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Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025

KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan
Hidayah-Nya, sehingga Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto, sebagai landasan perencanaan kegiatan tahunan
guna mendukung terwujudnya perencanaan makro yang berkualitas, aspiratif,
partisipatif, terkendali dan akuntabel yang disertai penelitian dan pengembangan yang
mendukung pencapaian kinerja pembangunan daerah dapat diselesaikan.

Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto ini disusun dengan mempertimbangkan sumber daya yang
dimiliki, untuk menjawab tantangan dan permasalahan perencanaan pembangunan
dengan paradigma baru yang mengintegrasikan aspirasi masyarakat dan kebutuhan
organisasi. Namun demikian, disadari bahwa hasil yang dicapai masih jauh dari
sempurna oleh karena itu, kritik dan saran terhadap materi dan substansi pokok Renja
tersebut sangat diharapkan, sehingga terjadi peningkatan kualitas rencana yang
berkelanjutan dan ini merupakan penjabaran rencana sasaran dan program yang telah
ditetapkan dalam Dokumen Review Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto Tahun 2024-2025.

Demikian Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto ini disusun untuk dapat dijadikan bahan masukan dalam
penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Daerah.

Mojokerto, April 2024

Pemblna Utama Muda
NIP. 19711116 199703 2 004
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BAB I.
PENDAHULUAN

3.1. Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) adalah dokumen rencana yang memuat kebijakan,
program dan kegiatan, lokasi kegiatan, indikator kinerja, dan pagu indikatif yang
diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan, dalam bentuk kerangka
regulasi dan kerangka anggaran untuk periode 1 (satu) tahun.

Dinas Pertanian mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan
pemerintahan di Bidang Pertanian. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, kewenangan urusan pertanian yang terkait
dengan tugas dan fungsi Dinas Pertanian, pada urusan pemerintahan bidang
pertanian, meliputi Sub urusan bidang pertanian meliputi sub urusan tanaman
pangan dan hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, sarana & prasarana
pertanian; kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner; pengendalian
dan penanggulangan bencana pertanian; dan perizinan usaha pertanian dan
penyuluhan pertanian.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 dan Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017, setiap perangkat daerah berkewajiban menyusun
dokumen perencanaan pembangunan tahunan yaitu Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah yang merupakan dokumen perencanaan perangkat daerah
untuk periode 1 (satu) tahun. Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto menyusun
Renja tahun 2025 yang merupakan pelaksanaan Renstra Dinas Pertanian tahun
2021-2026.

Penyusunan Rancangan Akhir Renja Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto tahun 2025 mengacu pada Review Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto tahun 2024-2026 dan RKPD Kabupaten.
Penyusunan Rancangan Akhir Renja juga dilakukan dengan memperhatikan hasil
evaluasi pelaksanaan program kegiatan periode sebelumnya; permasalahan yang
masih dihadapi perangkat daerah terkait tugas pokok dan fungsi; dan usulan
program kegiatan yang berasal dari masyarakat.



Ranca

1.

ngan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025

Rancangan Akhir Renja Dinas Pertanian tahun 2025 memuat kebijakan
program kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh
Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi
masyarakat. Program Kegiatan yang dimaksud meliputi program kegiatan yang
sedang berjalan, kegiatan alternatif atau baru dengan indikator kinerja dan
kelompok sasaran yang menjadi bahan utama RKPD serta anggaran yang
menunjukkan prakiraan maiju.

Dinas  Pertanian menyusun Rancangan Akhir Renja tahun 2025,
didasarkan pada beberapa hal sebagai berikut :

Keterkaitan dan integrasi program kegiatan yang bersumber dari
operasionalisasi program kegiatan Tahun 2025 sesuai dengan tugas dan fungsi
Dinas Pertanian yang juga diselaraskan dengan Renstra Dinas Pertanian tahun
2021- 2026.

Prioritas terkait pembangunan pertanian, ketahanan pangan dan perikanan
dalam RKPD tahun 2025.

Review hasil evaluasi capaian kinerja pelaksanaan Renja PD tahun
sebelumnya yang dapat menjadi acuan program Kkegiatan yang akan
ditambahkan atau dilanjutkan untuk tahun 2025.

Input hasil Diskusi Kelompok Terbatas Pada Dinas Pertanian dan hasil
Musrenbangcam sebagai salah satu rangkaian proses dalam penyelenggaraan
musrenbang RKPD tahun 2025.

Beberapa isu yang berkembang baik pada skala nasional, provinsi ataupun
daerah yang perlu diadopsi dalam bentuk program dan kegiatan untuk tahun
2025.

Dokumen Rancangan Awal Renja Dinas Pertanian tahun 2025 ini berisikan
program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto dalam kurun waktu satu tahun pada tahun 2025. Renja Dinas
Pertanian sesuai dengan tema pembangunan daerah tahun 2025 vyaitu
“Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi yang maju dan berkualitas melalui
transformasi social ekonomi dan tata kelola menuju Kabupaten Mojokerto yang
maju, adil dan makmur”.
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3.2.

Rancangan Akhir Rencana Kerja (Rankhir Renja) Dinas Pertanian
berpedoman pada Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Jawa Timur Tahun 2019-2024, Rencana Kerja Perangkat Daerah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2023, serta mempertimbangkan visi, misi, dan dan program Kepala
Daerah terpilih hasil pemilihan Kepala Daerah serentak tahun 2020 dengan tetap
memperhatikan hasil kinerja yang dicapai sebelumnya, permasalahan yang ada
dan isu strategis yang dihadapi. Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja
(Rankhir Renja) Dinas Pertanian Tahun 2025 memanfaatkan Sistem Informasi
Pemerintah Daerah (SIPD) berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
70 Tahun 2019.

Berdasarkan periode Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) tersebut, Rancangan Akhir Rencana Kerja (Rankhir Renja) tahun 2025
merupakan pelaksanaan tahun ke lima periode Kepala Daerah terpilih tahun
2021-2026.

Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja Dinas Pertanian

Kabupaten Mojokerto Tahun 2025 adalah:

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (lembaga
Negara Rebublik Indonesia Tahun 2003 No. 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 4286);

2. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaga Negara republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor: 4700);

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Pemerintah Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah Kepada Masyarakat,

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4693);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Perundangan-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencaaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2031 (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 Nomor 3 Seri D);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Timur
Tahun 2019-2024,

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang daerah (RPJPD) Kabupaten
Mojokerto Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 9 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Mojokerto Tahun 2012 -2032
(Lembaran Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2012 Nomor 9);

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Mojokerto

Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto.

3.3. Maksud dan Tujuan

1.

Maksud

Rancangan Akhir (Rankhir) Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian

Kabupaten Mojokerto tahun 2025 disusun dengan maksud sebagai berikut :

a. Sebagai dokumen perencanaan pembangunan satu tahun di bidang
Pertanian yang berisi tujuan, sasaran, program dan kegiatan sesuai
dengan kewenangan, tugas dan fungsi dinas.

b. Sebagai salah satu instrumen dalam melakukan sinkronisasi keterpaduan
program pembangunan daerah Kabupaten Mojokerto dalam pencapaian
misi Kepala Daerah, dan mengarahkan pelaksanaan pembangunan agar
lebih efektif, efisien, dan berkesinambungan.

c. Sebagai pedoman dalam evaluasi kinerja Dinas Pertanian Tahun 2024

sesuai dengan tugas dan fungsi.
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3.4.

2. Tujuan

Tujuan dari penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten

Mojokerto tahun 2025 adalah sebagai berikut:

a. Memberikan acuan pencapaian visi, misi, tujuan dan strategi
kelembagaan serta kebijakan berdasarkan kewenangan Dinas
Pertanian yang dijabarkan dari RKPD tahun 2025.

b. Memberikan acuan pelaksanaan program dan kegiatan serta output
dari setiap program dan kegiatan yang akan dijabarkan dalam
Rencana Kerja Anggaran (RKA).

c. Menyediakan tolok ukur kinerja pembangunan sebagai bahan
evaluasi kinerja penyelenggaraan pembangunan daerah di bidang
pertaniannan pada tahun 2025

Sistematika Penulisan

Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Rankhir Renja) dan

Pendaanan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto menggambarkan sejumiah

target kinerja kegiatan/program yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan

visi dan misi yang telah ditetapkan. Sistematika penulisan Rancangan Akhir

Rencana Kerja (Rankhir Renja) Organisasi dan Pendaanan Perangkat Daerah

Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto adalah sebagai berikut:

BAB I.

Bab Il.

Pendahuluan.

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penyusunan Renja
Perengkat Daerah tahun 2025, berisi latar belakang, landasan hukum
yang mendasari, maksud dan tujuan penyusunan Renja PD, serta
sistematika penulisan.

Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun lalu

Bab ini berisi tentang evaluasi program kegiatan Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto tahun 2023, dan realisasi Renstra dibandingkan
dengan target dalam renstra Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto
tahun 2021- 2026, analisis kinerja pelayanan sesuai dengan tugas dan
fungsi Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto, isu-isu penting terkait
tugas dan fungsi perangkat daerah, review terhadap rumusan hasil
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BAB IlI.
EVALUASI PELAKSANAAN
RENJA TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023 dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Review hasil evaluasi lalu 2023 dan
2021-2022 ditujukan

mengidentifikasi sejauh mana kemampuan OPD dalam melaksanakan program

pelaksanaan Renja tahun

Renstra Tahun untuk

pencapaian Rancangan
dan kegiatan, realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan Renstra
OPD, serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi.

Review didasarkan atas laporan hasil evaluasi pelaksanaan Renja OPD
tahun-tahun sebelumnya, laporan evaluasi pelaksanaan Renstra OPD, dan
perkiraan pelaksanaan DPA-OPD tahun berjalan yang baru disahkan. Hasil
kajian atas evaluasi pelaksanaan Renja OPD tahuntahun sebelumnya dan
capaian Renstra OPD disajikan pada Tabel 2.1 Rekapitulasi Hasil Evaluasi
Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto.

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto
dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian setiap tujuan

dan sasaran yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja tahun 2022 dengan

realisasinya.
Tabel 1. Capaian Kinerja Tujuan Tahun 2023
Tujuan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
1 2 3 4 5
Meningkatnya PDRB (ADHB) | 7.236.622,8 5.630.000* 77.80%
daya saing | Sektor Pertanian, (kondisi pada TW
ekonomi melalui | Kehutanan dan Il Tahun 2023)
optimalisasi Perikanan
pengelolaan (dalam juta
potensi  sumber | rupiah)
daya unggulan
lokal menuju
perekonomian
daerah
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Pencapaian tujuan digunakan untuk melihat sejauh mana capaian pelaksanaan
kegiatan untuk mencapai target akhir Renstra. Hal ini digunakan sebagai bahan
evaluasi terhadap indikator kinerja maupun target Renstra, apakah masih relevan
atau perlu dilakukan reviu.

Pengukuran kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan oleh Dinas
Pertanian dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dengan realisasi
kinerja. Indikator kinerja sebagai ukuran keberhasilan dari tujuan dan sasaran
strategis Dinas Pertanian beserta target dan capaian realisasinya dirinci sebagai
berikut :

Tabel 2. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Tahun 2023

Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian
Strategis
1 2 3 4 5

Meningkatnya produksi | Peningkatan produksi
pertanian (tanaman | (tanaman pangan,
pangan,  hortikullura, | hortikultura,

perkebunan dan | perkebunan dan
peternakan) hortikultura
1. Tanaman Pangan &
Hortikultura
a. padi 324.250 315.200,5 97,21%
b. jagung 242,100 254.363,19 105,06%
c. kedelai 1,663 1.663,28 100,02%
d. bawang 7.030 10.964 155,96%
merah 8.035 6.094 85,92%
e. cabai
2. Tanaman
Perkebunan
a. Tebu 48.150 40.214.91 83,52%
b. Tembakau 2.146 3.880,56 180,82%
¢. Kopi 632 330,52 52,30%
d. Cengkeh 285 3254 113,86%
e. Kakao 112 107,98 96,41%
3. Peternakan
a. Daging 28.100.000 47.695.918 169,74%
b. Telur 12.350.000 12.393.537 100,35%
c. Susu 4.600.000 4.851.814 10547%
Meningkatnya Nilai Tukar Petani 116.73 105.69° 80,54%
Kesejahteraan Petani (th 2022)

Kinerja lainnya
Meningkatnya tata | Nilai SAKIP Perang | 84,4 83,71 99,18%
kelola birokrasi | kat Daerah
pemerintahan  yang
efektif, efisien dan

akuntabel
% realisasi | 90% 89,42% 99,36%
anggaran perangkat
daerah
Indeks Profesionali 75 85,34 111,79%
tas ASN
Optimalnya kualitas | Jumlah inovasi yang | 1 aplikasi 2 aplikasi 200%
pelayanan  melalui | terinternalisasi dan
pembangunan tersosialisasi  serta
inovasi yang | berkelanjutan

mempunyai nilai
tambah
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Dari sasaran strategis Meningkatnya produksi pertanian (tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan peternakan rata-rata capaian kinerjanya diatas 100%
meliputi produksi jagung, kedelai, bawang merah, tembakau, kopi dan cengkeh,
sedangkan semua produksi peternakan baik daging, telur dan susu semuanya
capaian kinerjanya diatas 100%. Sedangkan untuk tanaman cabai, tebu, dan kakao
capaian kinerjanya dibawah 100% dan masuk kategori Sangat Baik kecuali kopi
capaian kinerjanya hanya 52,30%.

Capaian kinerja padi yang hanya 97,21%, cabai 85,92%, tebu 83,52%, kopi
52,30%, dan kakao 96,41% tidak semata-mata disebabkan karena adanya el nino
tetapi juga karena perubahan penetapan target kinerja yang berubah pada PAPBD
2023 yang mengharuskan target kinerja menyesuaikan dengan capaian kinerja
tahun sebelumnya, dimana capaian kinerja tahun sebelumnya cukup tinggi sehingga
jika dipaksakan pada pelaksanaan kegiatan di PAPBD 2023 sangat sulit
pencapainnya karena sudah tidak ada musim tanam.

Untuk sasaran strategis Meningkatnya Kesejahteraan petani dengan indikator
Nilai Tukar Petani (NTP) data yang dapat disajikan adalah data terupdate tahun
2022 dengan nilai 105.69 sehingga bila dibandingkan dengan target 116.73, capaian
kinerjanya adalah 90,54% walaupun tidak mencapai target. Untuk NTP tahun 2023
belum rilis dan penghitungannya dilakukan tahun 2024 dengan pelaksananya
(Bappeda, BPS dan konsultan yang ditunjuk).

Untuk Kinerja Lainnya yaitu Meningkatnya tata kelola birokrasi pemerintahan
yang efektif, efisien dan akuntabel capaian kinerja rata-rata adalah 103,44%, yang
terbagi dari Nilai SAKIP capaian kinerjanya 99,18%, % realisasi anggaran capaian
kinerjanya 99,36% dan IP ASN capaian kinerjanya 111,79%.

Tahun 2023 didalam Perjanjian Kinerja juga dimasukkan inovasi dan capaian
kinerja program, dimana rata-rata capaiannya diatas 100% atau masuk kategori
Memuaskan kecuali Program Menurunnya kejadian/kasus penyakit hewan menular
yang naik dengan realisasi 58%, padahal target kinerjanya turun 47% sehingga
capaian kinerjanya 76,60% (rendah). Hal ini disebabkan naiknya kejadian kasus

penyakit hewan menular dengan maraknya wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK).
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Tabel 3. Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian

- Padi
- Jagung
- Kedelai
f. Tan. Hortikultura
- Bawang Merah
- Cabai
g. Tan. Perkebunan
- Tebu'
- Tembakau
- Kopi
- Cengkeh
-  Kakao
h. Peternakan
- Daging
- Telur
- Susu

N Sasaran Indikator Kinerja Utama Formula Indikator Sasaran Metodologi
o Perangkat (Indikator Sasaran) Perangkat Daerah
Daerah
1 | Meningkatn | Jumlah produksi pertanian Jumlah produksi tahun | Hasil analisa jumlah produksi
ya Produksi | (tanaman pangan, berjalan tahun berjalan
pertanian hortikultura, perkebunan dan
(tanaman peternakan a. Tan. Pangan a. Tan.Pangan
pangan, a. Tan. Pangan - Padi - Padi
hortikultura, - Padi - Jagung - Jagung
perkebunan - Jagung - Kedelai - Kedelai
dan - Kedelai b. Tan. Hortikultura b. Tan. Hortikultura
peternakan b. Tan. Hortikultura - Bawang Merah -  Bawang Merah
- Bawang Merah - Cabai - Cabai
- Cabai c. Tan. Perkebunan c. Tan. Perkebunan
c. Tan. Perkebunan - Tebu - Tebu'
- Tebu - Tembakau - Tembakau
- Tembakau - Kopi - Kopi
- Kopi - Cengkeh - Cengkeh
- Cengkeh - Kakao - Kakao
- Kakao d. Peternakan d. Peternakan
d. Peternakan - Daging - Daging
- Daging - Telur - Telur
- Telur Susu - Susu
- Susu
2 | Meningkatn | Nilai Tukar Petani (NTP) Nilai NTP Tahun Berjalan Hasil analisa NTP tahun
ya berjalan
kesejahtera
an petani
Tabel 4. Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan
Sasaran Indikator Formulasi
Meningkatnya Produksi | Jumlah produksi pertanian Capaian kinerja diperoleh dari:
ertanian (tanaman angan, | (tanaman pangan, hortikultura, L .
Eortikuitura. ( perkebunaen gdam ::Jerkebuna% dgn peternakan Jumiah realisasi produksi x 100%
peternakan e. Tan. Pangan Target produksi

Cat: ini
indikator
(tanaman
perkebunan
peternakan)

berlaku untuk semua
produksi  pertanian
pangan, hortikultura,

dan produksi

Meningkatnya kesejahteraan petani

Nilai Tukar Petani (NTP)

NTP (realisasi) x 100%
Target
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Capaian kinerja dari sasaran meningkatnya produksi pertanian yang meliputi
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan diperoleh dari
perhitungan perbandingan antara realisasi produksi tahun berjalan dibagi target
dikalikan 100%.

Tabel 5. Perbandingan Realisasi Kinerja Dengan Tahun Lalu

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi
Tahun 2022 Tahun 2023
1 2 3 4 5
Meningkatnya produksi | Peningkatan  produksi
pertanian (tanaman pangan, | (tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan | hortikultura, perkebunan
petemnakan) dan hortikultura
1. Tanaman Pangan &
Hortikultura
a. padi 324250 324.230,37 315.200,5
b. jagung 242100 24208456 254.363,19
c. kedelai 1663 162279 1.663,28
d. bawang merah 7.030 7.026,00 10.964
e. cabai 8.035 8.031,00 6.094
4. Tanaman
Perkebunan
a. Tebu 48.150 4814982 40.21491
b, Tembakau 2146 1.798,80 3.880,56
c. Kopi 632 631,46 330,52
d. Cengkeh 285 282 3254
e. Kakao 112 110,66 107,98
5. Petemakan
a. Daging 28.100.000 28.045.271 47 695.918
b. Telur 12.350.000 11.081.749 12.393.537
c. Susu 4.600.000 3214227 4851814
Meningkatnya Nilai Tukar Petani 116,73 105.69 105.69" (data th 2022)
Kesejahteraan Petani 2023 belum riliis

inerfa Lainnya
Meningkatnya tata kelola | Nilai SAKIP Perang | 844 83,61 83,71
birokrasi pemerintahan | kat Daerah

yang efekiif, efisien dan

akuntabel
% realisasi anggaran | 90% 88,41% 89,42%
perangkat daerah
Indeks Profesionali 75 74,92 85,34
tas ASN
Optimalnya kualitas | Jumlah inovasi yang | 1inovasi 1 inovasi 2 inovasi
pelayanan melalui | terinternalisasi  dan

pembangunan inovasi yang | tersosialisasi serta
mempunyai nilai tambah berkelanjutan
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Tabel 6. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran Tahun 2023 terhadap

Target Renstra
No | Sasaran Strategis | Indikator Kinerja | Realisasi s T me:'
L » Renstra dengan
Target | Realisasi | Realisasi | 500 %23
2026
1 Meningkatnya produksi | Peningkatan
pertanian  (tanaman | produksi pertanian
pangan, hortikultura, | Tan. Pangan :
perkebunan dan - Padi
petemakan - Jagung 324.230,37 324.250 | 315.200,5 97,21% 326.666 | 103,64%
- Kedelai 242.084,56 242.100 | 254.363,19 | 105,06% 182.001 71,55%
1.622,79 1.663 1.663,28 | 100,02% 1.740 | 104,63%
Hortikultura 7.030 10.964 | 155,96% 7.426 67,73%
- Bawang 8.035 6.094 85,92% 5.875 96,41%
Merah 7.026,00
- Cabai
8.031,00
Perkebunan
- Tebu 48.150 | 40.214,91 83,52% 47.269 | 117,54%
- Tembakau 48.149,82 2.146 3.880,56 | 180,82% 2.299 59,24%
- Kopi 1.798,80 632 330,52 52,30% 168,9 51,10%
- Cengkeh 631,46 28.5 32,45 | 113,86% 28,2 86,90%
- Kakao 2,82 112 *107,98 96,41% 98,6 91,31%
110,66
Peternakan:
- Daging
- Telur 28.045.271 | 28.100.000 | 47.695.918 | 169,74% | 21.539.181 45,16%
- Susu 11.081.749 | 12.350.000 | 12.393.537 | 100,35% | 11.866.798 95,75%
3.214.227 | 4.600.000 4.851.814 | 10547% | 4.376.326 90,20%
2 Meningkatkan Nilai Tukar Petani | 103,16 116,73 105.69* 90,54% 116.79 110,50%
Kesejahteraan (data th
Petani 2022)

Tabel 7. Pencapaian Indikator Kinerja Utama

Misi Sasaran Capaian Kinerja 23
Strategis Indikator Formula Capaian 2018 =507, 2021 2022 Targel Capaian mwm
Ke-2 Meningkatnya | PDRB Jumiah nilai | 6.417,78 6.522,86 6.687.589 7.219.804, 7.236.622, | 5.630.000* | 8.712,76
Membangun | daya saing tambah yang 58 6
kemandirian | ekonomi timbul dari (kondisi
ekonomi melalui sektor pada tw Il
yang optimalisasi perekonomian th 2023)
berdimensi pengelolaan
kerakyatan, potensi
sumber daya
unggulan
daerah
Meningkatnya | Peningkatan
produksi produksi  tanaman
: pangan
pertanian ng At
(tanaman Padi produksi tahun 307470 | 305874 | 310300 | 324230 | 324250 | 3152005 | 326.666
pangan, - Jagung berjalan 162.798 155.838 159.547 242 084 242100 | 254.363,19 | 182.001
hortikultura, - Kedelai 1602 1.263 1390 1623 1663 | 166328 | 1.740
perkebunan
dan
petemnakan)
Peningkatan
produksi  tanaman
hortikultura
- Bawang 4,862 5.454 7426 6.038 7.030 8.031 7426
Merah 6.710 5.805 5.875 5850 8.035 1.026 5875
Cabai
Peningkatan
produksi  tanaman
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perkebunan
- Tebu
Tembakau
Kopi 36.339 45.065 47.269 45150 48.150 40.214,91 47.269
Cengkeh 2293 2048 2299 1798 2.148 3.880,56 2299
Kakao 151 1584 1689 63146 632 330,52 168.9
277 26,70 282 285 285 3245 282
98 98,2 98,6 110,66 112 107,98 98,6
Peningkatan
produksi peternakan
a. Daging 17469947 | 18141449 | 21.539.181 | 28.045.000 | 28.100.000 | 47.695.918 | 21.539.181
b. Telur 9.923757 | 12001.182 | 11.866.798 | 11.082.000 | 12.350.000 | 12.393.537 | 11.866.798
c. Susu 4279800 | 4485400 | 4376326 | 3.214.000 | 4.600.000 4851814 | 4.376.326
Meningkatnya NTP Indeks harga | 116.15 106.21 103.16 105.69 116.73 105.69* 116.79
terakhir
data
tersedia),
untuk
fahun 2023
masih
proses
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Sasaran Strategis 1, yaitu meningkatnya produksi pertanian (tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan terdiri dari indikator kinerja
produksi padi, jagung dan kedelai yang dikategorikan dalam indikator kinerja
produksi tanaman pangan utama. Sedangkan indikator kinerja produksi bawang
merah dan cabai dikategorikan dalam indikator produksi pertanian tanaman
hortikultura utama. Kemudian indikator produksi tebu, tembakau, kopi, cengkeh
dan kakao dikategorikan menjadi indikator kinerja produksi perkebunan.
Sedangkan produksi hasil peternakan terdiri dari indikator kinerja produksi
daging yang berasal dari daging sapi, domba,kambing, kelinci, ayam buras,
ayam ras pedaging, ayam ras petelur, burung dara, itik dan entok.

Untuk produksi telur berasal dari ayam buras, ayam ras petelur, burung
puyuh, itik dan entok. Sedangkan produksi susu berasal dari susu sapi dan
susu kambing.

e Indikator kinerja produksi tanaman pangan utama
Indikator kinerja produksi tanaman pangan utama terdiri dari
produktivitas padi, jagung dan kedelai dengan satuan ton per ha dengan
rumus luas panen x produktivitas

1. Realisasi produksi padi pada tahun 2023 capaian kinerjanya
sebesar 97,21% dimana realisasi produksinya sebesar 315.200,5
ton menurun 9.029,87 ton dibandingkan tahun 2022..

2. Realisasi produksi jagung pada tahun 2023 capaian kinerjanya
sebesar 105,06% dimana realisasi produksinya sebesar
254.363,19 ton meningkat 12.278,63 ton per ha jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

3. Realisasi produksi kedelai pada tahun 2023 capaian kinerjanya
sebesar 100,02% dimana realisasi produksinya sebesar 1.663,28
ton meningkat 40,49 ton per ha.

Komoditas padi, jagung dan kedelai merupakan komoditas pangan
utama di Kabupaten Mojokerto karena adanya dukungan sarana prasarana
pertanian berupa pembangunan irigasi perpipaan yang merupakan
kegiatan yang berasal dari anggaran Tugas Pembantuan dari Dirjen Sarana
Prasarana Kementerian Pertanian.
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Komoditas padi mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya disebabkan karena menurunnya luas panen padi dari
52.757,02 ha menjadi 51.416,41 ha, dimana penurunan luas panen
dikarenakan beralih tanam pada komoditas lain yaitu jagung dan kedelai.

Selain hal tersebut diatas yang menyebabkan penurunan produksi
padi karena terjadi perubahan target pada Perjanjian Kinerja Perangkat
Daerah pada P-APBD 2023 dimana target awal APBD 2023 untuk produksi
padi adalah 314.140,34 ton/ha. Jika dibandingkan dengan target awal
APBD 2023, capaian kinerja untuk komoditas tanaman padi adalah
100,34% artinya melebihi target. Sedangkan target produksi padi pada P-
APBD 2023 adalah 324.250 ton/ha sehingga capaian produksi padi tidak
dapat dijangkau karena untuk mengejar target produksi tidak dapat
dilakukan karena sudah selesai masa tanam padi

Produksi jagung pada tahun 2023 juga mengalami peningkatan
melebihi target yang telah ditentukan karena tingginya minat petani dalam
menanam jagung secara swadaya. Hal ini disebabkan karena stabilnya
harga jagung di tahun 2023 sebesar Rp 5.900,- per kg, sehingga petani
banyak yang menanam jagung karena dianggap lebih menguntungkan.
Selain itu luas panen jagung meningkat dari tahun 2022 27.959.47 ha
menjadi 30.014 ha di tahun 2023 dengan sebaran daerah penyumbang
Kecamatan Dawarblandong, Puri dan Trowulan.

Produksi kedelai juga mengalami peningkatan di tahun 2023 dan
melebihi target yang ditentukan. Meningkatnya luas panen dari tahun 2022
seluas 939,57 ha menjadi 1.075,15 ha di tahun 2023. Keberhasilan ini juga
didukung adanya program pemerintah untuk meningkatkan produksi
kedelai tingkat nasional di Kabupaten Mojokerto dari anggaran APBN

berupa bantuan sarana produksi.
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Indikator kinerja produksi tanaman hortikultura utama

1. Produksi tanaman hortikultura utama yaitu bawang merah mengalami
peningkatan produksi diatas 100% melebihi target produksi yang telah
ditetapkan. Untuk produksi bawang merah capaian kinerjanyan sebesar
155,96% dengan total produksi 10.964 ton melebihi target 7.030 ton.

2. Produksi tanaman hortikultura yang kedua adalah cabai mengalami
penurunan, dimana capaian kinerjanya hanya sebesar 85,92% dengan
total produksi 6.904 ton sedangkan target produksi yang telah
ditetapkan yaitu 8.035 ton per ha.

Komoditas tanaman hortikultura bawang merah dan cabai merupakan
komoditas yang cukup strategis di Kabupaten Mojokerto. Daerah penghasil
bawang merah didominasi Kec. Pacet, sedangkan cabai didominasi
Kecamatan Dawarblandong dan Jetis.

Produksi bawang merah mengalami peningkatan karena luas
panennya meningkat dari 467 ha tahun 2022 menjadi 551 ha di tahun 2023.
Selain itu dukungan kegiatan Tugas Pembantuan APBN 2023 berupa
kegiatan Pengembangan Kampung Tanaman Sayur dan Tanaman Obat
dengan bantuan berupa bibit bawang merah seluas 10 ha di Kecamatan
Pacet.

Sedangkan produksi cabai juga mengalami penurunan karena luas
panen juga menurun dari 3.879,50 ha di tahun 2022 menjadi 3.242,50 ha di
tahun 2023. Selain itu penurunan produksi disebabkan adanya el-nino
sehingga mempengaruhi produksi tanaman cabai, karena untuk
berproduksi maksimal tanaman cabai sangat membutuhkan air yang cukup
banyak. Daerah penghasil cabai terbanyak adalah kecamatan Jetis dan
Dawarblandong
Indikator kinerja produksi komoditas perkebunan utama

Indikator kinerja produksi komoditas perkebunan utama dengan satuan
ton merupakan banyaknya produksi hasil perkebunan utama yang terdiri
dari tebu, tembakau, kopi, cengkeh dan kakao.
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Realisasi produksi komoditas perkebunan utama pada tahun 2023

diuraikan per komoditas:

1.

Realisasi produksi tebu mencapai 83,52% dengan capaian
produksi sebesar 40.214,91 ton tidak mencapai target 48.1500 ton
dan lebih menurun 7.934,91 ton dari produksi tahun 2022 sebesar
48.1499,82 ton.

Realisasi produksi tembakau mencapai 180,82% dengan capaian
produksi 3.880,56 ton. Produksi tembakau melebihi target produksi
2.146 ton. Luas panen yang meningkat sehingga produksi
tanaman tembakau juga meningkat 2.081,76 ton dibandingkan
tahun 2022. Peningkatan produksi juga didukung dengan adanya
program DBHCHT dengan penyediaan sarana produksi,
penanganan panen dan pasca panen serta pelatihan bagi petani
tembakau.

Realisasi produksi tanaman kopi sebesar 52,30% dengan capaian
produksi 330,52 ton menurun apabila dibandingkan tahun 2022
dimana produksinya mencapai 631,46 ton.

Realisasi produksi cengkeh 113,86% dengan capaian produksi
sebesar 32,45 ton per ha. Peningkatan produksi cengkeh
dikarenakan luas panen meningkat dari tahun 2022 hanya 34 ha
menjadi 45,30 ha pada tahun 2023.

Rata-rata pertumbuhan dan perkembangannya sangat baik
sehingga menghasilkan bunga cengkeh yang cukup banyak.
Realisasi produksi kakao sebesar 96,41% dengan capaian
produksi 107,98 ton menurun 2,68 ton bila dibandingkan produksi
tahun 2022 sebesar 110,66 ton. Luas panen yang menurun dari
127,4 ha tahun 2022 menjadi 114,4 ha pada tahun 2023 menjadi
penyebab menurunnya produksi kakao. Penurunan luas panen
kakao disebabkan adanya bongkar tanaman di kecamatan Trawas
dan Gondang karena tanaman banyak yang rusak.
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Komoditas tanaman perkebunan utama vyaitu tebu mengalami
penurunan produksi karena luas panen mengalami penurunan yang cukup
signifikan yaitu dari 8.075, 19 ha pada tahun 2022 menjadi 5.622,04 ha
pada tahun 2023. Penurunan ini kemungkinan juga disebabkan karena
petani beralih ke komoditas lain atau adanya alih fungsi lahan.

Komoditas tanaman perkebunan tembakau realisasi capaian
kinerjanya 180,82% dengan total produksi 3,880,56 ton. Hal ini disebabkan
penanganan tanaman tembakau sangat baik didukung dengan program
DBHCHT mulai dari sarana produksi, penanganan panen dan pasca panen
serta pelatihan bagi petani melalui Sekolah Lapang dan studi banding.

Produksi komoditas tanaman kopi mengalami penurunan dengan

capaian kinerja hanya sebesar 52,30% dengan capaian produksi 330,52
ton menurun apabila dibandingkan tahun 2022 dimana produksinya
mencapai 631,46 ton. Penurunan produksi lebih disebabkan karena terjadi
penurunan luas panen dimana tahun 2022 luas panen 303,10 ha menjadi
235 ha tahun 2023. Banyaknya tanaman yang tua dan rusak menjadi
pemicu menurunnya produksi kopi.
Selain itu perubahan penetapan target kinerja pada P-APBD 2023 untuk
produksi kopi yang mengacu pada capaian kinerja tahun sebelumnya
dimana capaian kinerja produksi kopi adalah 631,46 ton sedangkan target
awal APBD 2023 adalah 166 ton, sehingga apabila dibandingkan dengan
target awal APBD 2023, maka capaian produksi kopi adalah 141,57%.

Produksi tanaman cengkeh naik 113, 86% dengan total produksi
32,45 ton melebihi target 28,5 ton per ha. Tanaman cengkeh hasilnya
cukup bagus karena kondisi tanaman yang dibudidayakan juga sangat
bagus, tidak banyak yang berguguran dari bunga yang dihasilkan, selain itu
juga luas panennya meningkat dari 34 ha menjadi 45,30 ha.

Produksi kakao mengalami penurunan dan hanya mencapai 96,41%
dengan total produksi 107,98 ton tidak mencapai target yang ditentukan
112 ton per ha. Luas panen yang menurun karena adanya bongkar
tanaman yang sudah tua dan rusak terutama di Gondang dan Trawas
menjadi factor penyebab menurunnya produksi kakao.
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e Indikator kinerja produksi petemakan
Sasaran strategis dari peningkatan produksi pertanian untuk komoditas
pertanian meliputi produksi daging, telur dan susu. Produksi daging
diperoleh dari dari daging sapi, kambing, domba, ayam, itik dan entok.
Sedangkan telur berasal dari ayam, burung puyuh, itik dan entok. Untuk
produksi susu berasal dari sapi dan kambing.
a. Indikator kinerja produksi daging

Indikator kinerja produksi daging dengan satuan kg menunjukkan
banyaknya produksi daging yang terdiri dari daging sapi potong,
kambing, domba, ayam pedaging, ayam petelur, ayam buras, dll.
Total produksi daging sektor peternakan utama sebesar 47.695.918
kg atau capaiannya sebesar 169,74% melebihi target 28.100.000
Dibandingkan dengan tahun 2022 sebesar 28.045.271 kg mengalami
peningkatan sebesar 70,07%

Peningkatan produksi daging didukung dengan peningkatan
produksi daging unggas, walaupun terjadi wabah LSD (Lumpy Skin
Disease yang menyebabkan penurunan pada populasi sapi dan
turunan produksinya, tetapi diimbangi dengan peningkatan populasi
hewan unggas sehingga produksi daging meningkat. Kebanyakan
diperoleh dari ayam ras pedaging dan ayam buras

b. Indikator kinerja produksi telur.

Indikator kinerja produksi telur dengan satuan kg menunjukkan
banyaknya produksi telur yang terdiri dari telur ayam buras, ayam
petelur, burung puyuh, itik dan entok.

Produksi telur capaian kinerjanya adalah 100,35% atau sekitar
12.393.537 kg melebihi target sebesar 12.350. Jika dibandingkan
dengan produksi telur tahun 2022 sebesar 11.081.749 kg sehingga
terjadi peningkatan produksi sebesar 11,84%.

Peningkatan produksi telur disebabkan karena terjadi peningkatan
populasi ternak unggas penghasil telur di Kabupaten Mojokerto.
Meskipun harga pakan ternak tinggi tidak menyusutkan minat para
pengusaha peternakan unggas yang menghasilkan telur karena

sepanjang tahun 2023 harga telur cenderung naik.
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c. Indikator kinerja produksi susu

Indikator kinerja produksi susu dengan satuan kg/lt menunjukkan
banyaknya produksi susu yang terdiri dari susu sapi dan kambing.
Untuk produksi susu capaian kinerjanya hanya 105,47% atau
4.851.814 kg/ It melebihi target 4.600.000 kg/It.

Jika dibandingkan dengan produksi susu tahun lalu mengalami
peningkatan sebesar 50,95% dimana produksi susu tahun 2022
sebesar 3.214.227 Kkg/lt. Peningkatan produksi susu disebabkan
karena adanya peningkatan populasi sapi perah dan kambing di
Kabupaten Mojokerto.

Tabel 8. Pencapaian Kinerja Produksi Pertanian

No | Komoditas Produksi (fon) % Capaian
2022 2023
1. | Tanaman Pangan
a. Padi 324.230,37 315.200,5 (2,78%)
b. Jagung 242.084,56 254.363,19 5,07%
c. Kedelai 1.622,79 1.663,28 2,49%
2. | Tanaman Hortikultura
a. Bawang merah 7.026,00 10.964 56,05%
b. Cabai 8.031,00 6.904 (14,03%)
3. | Tanaman Perkebunan
a. Tebu 48.149,82 40.214,91 (16,48%)
b. Tembakau 1.798,80 3.880,56 115,73%
c. Kopi 631,46 330,52 (47,66%)
d. Cengkeh 28,2 32,45 15,07%
e. Kakao 110,66 107,98 (2,42%)
4. | Petemakan
a. Daging 28.045.271 47.695.918 70,07%
b. Telur 11.081.749 12.393.537 11,84%
c. Susu 3.214.227 4.851.814 50,95%
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Sasaran strategis kedua, Meningkatnya kesejahteraan petani dengan
indikator Nilai Tukar Petani pada tahun 2023 belum dapat disajikan untuk NTP
Kabupaten Mojokerto karena proses perhitungan NTP 2023 dilakukan di tahun
2024. Data NTP terakhir yang tersaji di Kabupaten Mojokerto adalah NTP
Tahun 2022 yakni sebesar 105.69*.

Berdasarkan data yang tersaji jika data realisasi yang digunakan adalah NTP
2022 sebesar 105.69, maka capaian kinerjanya sebesar 90,54%, belum
mencapai target 116.73.

NTP merupakan salah satu indikator untuk melihat tingkat kemampuan
atau daya beli petani di pedesaan. NTP juga menunjukkan daya tukar dari
produk pertanian dengan barang dan jasa yang dikonsumsi maupun untuk
biaya produksi dan penambahan modal. Semakin tinggi NTP berarti semakin
tinggi daya beli petani di pedesaan.

Nilai Tukar Petani (NTP) adalah perbandingan indeks harga yang diterima
petani (It) terhadap indeks harga yang dibayar petani (Ib)

T

NTP Kabupaten Mojokerto pada tahun 2023 belum dapat disajikan/belum
rilis karena perhitungannya masih dikerjakan di tahun 2024 oleh Bappeda dan
Tim, maka estimasi yang dipakai adalah NTP tahun 2022. Rata-rata Nilai Tukar
Petani (NTP) Kabupaten Mojokerto tahun 2022 sebesar 105.69 dengan indeks
harga yang diterima petani (IT) sebesar 121.83 dan indeks harga yang dibayar
petani (IB) sebesar 115.27 dimana yang paling tinggi adalah subsektor
hortikultura sebesar 113,98% sedangkan subsektor tanaman pangan 105,55%
dan peternakan 102,18%. Sedangkan perkebunan hanya sebesar 101,94%.

Tabel 9. Pencapaian Kinerja Peningkatan Kesejahteraan Petani

No

Tahun
2022 2023

Indikator Kinerja % Capaian

Nilai Tukar Petani 105.69 105.69* data th
2022
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Kinerja lainnya yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Perangkat
Daerah Tahun 2022 adalah Meningkatnya tata kelola birokrasi pemerintahan
yang efektif, efisien dan akuntabel. Beberapa indikator yang menjadi
pengukuran kinerja sasaran ini adalah:

Kinerja lainnya yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Perangkat
Daerah Tahun 2023 adalah Meningkatnya tata kelola birokrasi pemerintahan
yang efektif, efisien dan akuntabel.

Beberapa indikator yang menjadi pengukuran kinerja sasaran ini adalah:
<> Nilai SAKIP Perangkat Daerah

SAKIP adalah Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan,
dimana sistem ini merupakan integrasi dari sistem perencanaan, sistem
penganggaran dan sistem pelaporan kinerja, yang selaras dengan
pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan.

Dalam hal ini, setiap organisasi diwajibkan mencatat dan melaporkan
setiap penggunaan keuangan negara serta kesesuaiannya dengan
ketentuan yang berlaku.

Sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) merupakan
penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan dan
konsisten dengan penerapan reformasi birokrasi, yang berorientasi pada
pencapaian outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik

Nilai SAKIP Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto pada tahun 2023
adalah 83,71 atau capaian kinerjanya 99,18% tidak mencapai target,
dimana targetnya adalah 84,4. Tetapi bila dibandingkan dengan tahun
2022 naik 0,12%, dimana nilai SAKIP tahun 2022 adalah 83,61.

*» Persentase realisasi anggaran perangkat daerah
Capaian kinerja untuk realisasi anggaran perangkat daerah 99,36%.
Namun bila dibandingkan dengan tahun 2022 yang capaian kinerjanya
109,75% maka ada penurunan sebesar 9,47% di tahun 2023 walaupun
nilai capaiannya naik dari 87,22% menjadi 89,42% di tahun 2023, tetapi
target kinerja tahun 2023 adalah 90% sedangkan tahun 2022 targetnya
hanya 80%.



Tidak tercapainya target realisasi anggaran lebih disebabkan karena
adanya sisa pengadaan pupuk pada Sub Kegiatan Pengawasan
Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Sesuai Komoditas , Teknologi
dan Spesifikasi Lokasi utamanya DBHCHT karena harus mengikuti aturan
dari LKPP terkait penggunaan pupuk konsolidasi, jadi harganya jauh lebih
murah sehingga tidak dapat direalisasikan dengan nilai anggaran yang
cukup besar (kurang lebih 1,4M).

Indeks Profesionalitas ASN

Menurut Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 8 Tahun
2019, pengertian dari |IP-ASN adalah ukuran statistik yang
menggambarkan kualitas ASN yang berdasarkan kualifikasi pendidikan,
kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melakukan
tugas jabatannya.

IP-ASN bertujuan untuk mengetahui sejauh mana seorang ASN
telah memenuhi kewajibannya berdasarkan tugas dan jabatannya.
Pengukuran ini bermanfaat dilihat dari beberapa sudut pandang. Bagi
Pemerintah, dapat digunakan sebagai dasar perumusan dalam rangka
pengembangan ASN secara organisasi hal ini dapat dilihat pada capaian
kinerjanya.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan IP ASN Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto adalah 85.34*, dimana data yang tersaiji
ini adalah IP ASN Tahun 2022. Sedangkan tahun 2023 belum dilakukan
perhitungan. Jika dilihat dari hasil penilaian IP ASN tersebut maka
capaian kinerjanya adalah 113.79% melebihi target yaitu 75.

Keberhasilan ini tidak lepas dari peran serta semua yang terlibat di
dalam penyusunan SAKIP dan semua ASN Dinas Pertanian yang telah
berkontribusi didalam perbaikan kinerjanya baik dalam perencanaan dan
pelaksanaan kinerja, pelaporan, pengawasan maupun rencana aksi yang

telah dilakukan.




~nranann Akhir Rencana Keria Dinac Pertanian Tahun 2025
1cangan AKni 2ncana MNe 111,.):‘.,,\:.‘.’\.,. Han (ganun £Zuzo

Tabel 10. Pencapaian Kinerja Tata Kelola Birokrasi Pemerintahan yang
efektif, efisien dan akuntabel

No

Indikator Kinerja Tahun % Capaian

2022 2023

Nilai SAKIP Perang kat Daerah 83,61 83,71 0,12%

% realisasi anggaran perangkat 88,41% 89,42% 1,14%
daerah

Indeks Profesionali tas ASN 74,92 85,34 13,91%

Kinerjalainnya yang tertuang di dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2023
adalah optimalnya kualitas pelayanan melalui pembangunan inovasi yang
mempunyai nilai tambah, dengan indikator Jumlah inovasi yang
terinternalisasi dan tersosialisasi serta berkelanjutan (aplikasi e-retribusi ).

Inovasi menjadi salah satu indikator yang juga wajib dimasukkan dalam
Perjanjian Kinerja Perangkat Daerah. Diharapkan setiap OPD mempunyai
suatu inovasi yang dapat meningkatkan kinerja dan ada nilai tambahnya.

Dinas Pertanian dalam mengoptimalkan kualitas pelayanan melalui
pembangunan inovasi yang mempunyai nilai tambah melalui aplikasi e-
retribusi) pada tahun 2023 mulai diterapkan dan aplikasi ini berjalan sampai
dengan saat ini. Capaian indikator ini 200% dari target 1 inovasi dapat
terealisasi 2 inovasi. Inovasi yang lain adalah hasil proper Kadis Pertanian
yaitu Ruang Pintar Pertanian, yang menginformasikan berbagai hal
menyangkut program dan kegiatan pada Dinas Pertanian.

Tabel 11. Pencapaian kinerja Optimalnya Kualitas Pelayanan melalui
Pembangunan Inovasi yang mempunyai nilai tambah

No

Tahun
2022 2023

Indikator Kinerja % Capaian

Jumlah inovasi yang 1 inovasi 2 inovasi 100%
terinternalisasi dan tersosialisasi




serta berkelanjutan

Di samping itu dalam laporan ini juga disampaikan capaian kinerja dari
masing-masing program walaupun tidak dituangkan dalam Perjanjian
Kinerja Perangkat Daerah

Program Penyediaan dan pengembangan sarana pertanian sasarannya
adalah meningkatnya ketersediaan dan penggunaan sarana pertanian
dengan indikator persentase sarana pertanian yang digunakan capaian
kinerjanya adalah 95,24%. Artinya dari target 21% dari sarana pertanian
yang disediakan, terealisasi 95,24% dari target. Sarana pertanian yang
tersedia diantaranya adalah pupuk bersubsidi, pestisida baik untuk
tanaman pangan, hortikultura maupun untuk perkebunan. Demikian juga
bantuan alsintan (pompa air, cultivator, roda 3, genset, alat pasca panen ).
Yang tidak dapat direalisasikan adalah pengadaan pupuk DBHCHT karena
mengikuti aturan dari LKPP terkait penggunaan pupuk konsolidasi jadi
harganya lebih murah.

Tabel 12. Pencapaian Kinerja Meningkatnya Ketersediaan dan
Penggunaan Sarana Pertanian

No

Indikator Kinerja Tawn % Capaian

2022 2023

% Sarana Pertanian yang
Digunakan

20%

21%

5%

Sasaran strategis dari program Penyediaan dan pengembangan prasarana

pertanian adalah meningkatnya ketersediaan dan penggunaan prasarana

pertanian dengan indikator persentase sarana pertanian yang digunakan

capaian kinerjanya adalah 100%. Artinya dari target 20% dari sarana pertanian

yang disediakan, terealisasi semuanya dari target. Prasarana pertanian yang

tersedia diantaranya adalah: Irigasi perpompaan, screenhouse dan RJIT

(Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier), rehabilitasi BPP, Rehabilitasi Puskeswan

dan Pembangunan Puskeswan, Pembangunan gudang tembakau (DBHCHT).




Kinerja lainnya dari program Penyediaan dan pengembangan prasarana
pertanian adalah meningkatnya ketersediaan dan penggunaan prasarana
pertanian dengan indikator persentase sarana pertanian yang digunakan
capaian kinerjanya adalah 100%. Artinya dari target 20% dari prasarana
pertanian yang disediakan, terealisasi semuanya dari target. Prasarana
pertanian yang tersedia diantaranya adalah: Irigasi perpompaan, screenhouse
dan RJIT (Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier), Pembangunan Rumah Benih
(Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari/P2L untuk DAK Non Fisik,
Pembangunan gudang tembakau dan pembangunan rumah fermentasi
(DBHCHT).

Tabel 13. Pencapaian Kinerja Meningkatnya Ketersediaan dan
Penggunaan Prasarana Pertanian

No Indikator Kinerja Tahun % Capaian
2022 2023
1. | % Prasarana Pertanian yang 20% 20% -100%
Digunakan

Kinerja dari Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan

Masyarakat Veteriner adalah Menurunnya kejadian/kasus penyakit hewan

menular juga merupakan. Untuk sasaran menurunnya kejadian penyakit hewan

menular target yang ditetapkan adalah 47% dimana realisasi kinerjanya (82,21%)

sehingga capaian kinerjanya 174,91%. Artinya kejadian penyakit hewan menular

yang dapat tertangani melebih target yang telah ditetapkan. Kasus kejadian

penyakit hewan ternak menular tahun 2023 hanya 3.087 sedangkan tahun 2022

mencapai 17.350 kasus. Angka yang tinggi pada tahun 2022 karena adanya

wabah penyakit mulut dan kuku (PMK) yang menyerang hewan mamalia

diantaranya sapi yang mencapai 6.056 kasus




Tabel 14. Pencapaian Kinerja Menurunnya Kejadian/Kasus
Penyakit Hewan Menular

No Indikator Kinerja Tahun % Capaian
2022 2023
1. | % Penurunan Kejadian Penyakit (58%) 82,21% 41,74%
Hewan Menular

Sasaran strategis dari Program Pengendalian dan Penanggulangan
Bencana Pertanian adalah menurunnya dampak bencana pertanian dengan
indikator persentase fasilitasi penanggulangan bencana pertanian. Dari target
60% realisasinya adalah 60% sehingga capaian kinerjanya adalah 100%. Artinya
semua terlaksana dengan baik sesuai target yang telah ditentukan. Kegiatannya
berupa Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan, dimana outputnya adalah jumlah pestisida
yang tersedia untuk penanggulangan bencana pertanian. Diharapkan dengan
ketersediaan pestisida ini jika sewaktu-waktu terjadi bencana pertanian dapat
digunakan semaksimal mungkin.

Tabel 15. Pencapaian Kinerja Penurunan Dampak Bencana

Pertanian

No Indikator Kinerja Tan % Capaian
2022 2023

1. | % Fasilitasi penanggulangan 60% 60% 100%

bencana pertanian

Sasaran strategis Program Penyuluhan Pertanian adalah Meningkatnya
skor kelas kelompoktani dengan indikator kinerja persentase peningkatan
kelas kelompoktani

Dalam perkembangan kelas kelompok tani di Kabupaten Mojokerto

pada Tahun 2023, jumlah kelompok tani tidak mengalami perubahan,
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berjumliah 1.112 kelompok . Penilaian skor kelas kelompok tani tahun 2023
dari 18 Kecamatan dengan jumlah kelompoktani 1.112, nilai skor kelas
kelompok tani sebanyak 520 kelompok.

Sedangkan pada tahun 2022 skor kelas kelompok ada 498 kelompoktani.
Maka peningkatan skor kelas kelompoktani dari tahun 2022 ke tahun 2023
sebesar 4,42% sehingga capaian kinerjanya adalah 110,5%. Berdasarkan
penilaian kelas kelompok di lapangan, tidak semua kelas kelompok
statusnya sesuai, artinya kelas kelompok tinggi tetapi kegiatannya bila diukur
skornya penilaiannya rendah. Terdapat poktan yang tidak sesuai (bubar)
namun masih terdaftar.

Penilaian kelas kelompok tani tidak setiap tahun harus ada kenaikan
kelas kelompok, tetapi untuk skor penilaian bisa mengalami kenaikan.
Kenaikan kelas kelompok tani didukung dengan adanya pembinaan yang
intensif dari petugas lapang, baik PPL maupun THL TB PPL dalam rangka
meningkatkan SDM petani/kelompok tani yang dibina.

Tabel 17. Pencapaian Kinerja Meningkatnya Skor Kelas

Kelompoktani
No Indikator Kinerja Tahun % Capaian
2022 2023
1. % Peningkatan skor kelas 4% 4.42% 110,5%
kelompoktani
Perkembangan skor kelas kelompok tani tahun 2022 — 2023 tersaji
pada Tabel 3.3 di bawah ini:
Tabel 3.3 Perkembangan Skor Kelas Kelompok Tani
: __ £ JUMLAH POKTAN YANG NAIK SCORE
NO KECAMATAN
: POKTAN Tahun 2022 Tahun 2023
Jatirejo 67 48 49
Gunidang 68 63 67
Fhioet 86 81 86
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4 Trawas 43 39 41
5 Ngoro 65 19 22
6 | Pungging 71 11 6
7 Kutorejo 92 6 4
8 | Mojosari 50 45 47
9 Bangsal 50 38 43
10 | Mojoanyar 40 4 o)
11 | Dlanggu 69 55 69
12| Puri 60 51 60
13 | Trowulan 48 8 6
14 | Sooko 44 4 2
15 | Gedeg 54 7 3
16 | Kemlagi 60 5 3
17 | Jetis 63 6 4
18 | Dawarblandong 82 8 6
JUMLAH 1112 498 520

Sumber: Bidang Penyuluhan

Adapun pencapaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian pada tahun 2023,
disajikan pada tabel T-C-30
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Identifikasi Isu - Isu PentingPenyelenggaraan Urusan
PemerintahDaerah
Isu strategis merupakan permasalahan yang berkaitan
dengan fenomena atau belum dapat diselesaikan tahun sebelumnya
dan memiliki dampak negatif bagi keberlanjutan pelaksanaan
pembangunan sehingga perlu diatasi secara bertahap. Berdasarkan
evaluasi kinerja pembangunan pertanian tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan peternakan, masalah-masalah dalam
pembangunan pertanian di Kabupaten Mojokerto adalah:
1) Rendahnya produksi dan produktivitas pertanian;
2) Belum memadainya ketersediaan sarana produksi pertanian;
3) Lemahnya permodalan petani;
4) Perlunya pembangunan/rehabilitasi infrastruktur pertanian
seperti jaringan irigasi, dam parit, dan sebagainya;

5) Rendahnya SDM aparatur petani.

Review TerhadapRancangan Awal RKPD

Dalam rangka penyelengaraan Pemerintahan daerah
Kabupaten Mojokerto, RPJMD merupakan dokumen perencanaan
pembangunan daerah sebagai satu Lkesatuan yang tidak
terpisahkan dari sistem perencanaan pembangunan nasional
sebagimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

RPJMD Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2026 adalah tahap
pertama dalam rangka mewujudkan visi dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJD) Kabupaten
Mojokerto. RPJMD Kabupaten Mojokerto merupakan pedoman
dalam penyusunan Rencana Strategis setiap Organisasi Perangkat
Daerah (Renstra SKPD) dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) setiap tahun.
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Namun demikian tentunya masih terdapat berbagai hal yang perlu
ditindak lanjuti, disamping adanya hal-hal baru yang berkembang
selama periode berikutnya.

Untuk itulah Dinas Pertanian telah menyusun RENSTRA
Tahun 2021-2026 dan menghasilkan rumusan strategi, arah
kebijakan dan program pembangunan yang terarah, efektif, efisien
sehingga mendorong terwujudnya visi, misi, tujuan dan sasaran
pembangunan yang telah ditetapkan.

Perencanaan Kinerja Tahunan merupakan proses penjabaran
dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam RENSTRA
Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2026, yang
akan dilaksanakan melalui berbagai kegiatan tahunan.

Perbandingan antara Rancangan RKPD dengan hasil analisis
kebutuhan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 2025
seperti yang tertera pada tabel TC-31 sebagai berikut.
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Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025

Dari Rancangan yang telah disusun pada Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto telah disesuaikan dengan perencanaan kinerja
yang akan diimplementasikan ke dalam penetapan kinerja tahun
berikutnya.

Dalam Dokumen Rencana Kinerja, memuat informasi tentang
sasaran yang ingin dicapai berikut indikator kinerja sasaran dan
rencana capaiannya yang merupakan representasi tugas pokok dan
fungsi Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto. Di samping itu,
dokumen rencana kinerja juga memuat informasi tentang program,
kegiatan sub kegiatan serta kelompok indikator kinerja dan rencana
capaiannya. Melalui dokumen kinerja ini akan diketahui keterkaitan
antara kegiatan dengan sasaran, kebijakan dengan programnya, serta
keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada Dinas

Pertanian Kabupaten Mojokerto.

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Rancangan Awal Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto Tahun 2024 yang berfungsi sebagai dokumen perencanaan
tahunan, dalam penyusunannya perlu memperhatikan seluruh
aspirasi pemangku kepentingan pembangunan melalui
penyelenggaraan Musrenbang tahunan yang diselenggarakan secara
berjenjang untuk keterpaduan Rancangan Awal Rencana Kerja Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto

Penyusunan Rancangan Awal Rencana KerjaDinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto mengacu pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Mojokerto, draft Renstra Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto Tahun 2021-2026 serta usulan dari masyarakat. Sebagai
dinas yang mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan
kewenangan Pemerintah daerah di bidang pertanian, maka kebijakan
yang diambil dalam penyusunan Renja Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto selalu diselaraskan dengan kebijakan umum Kepala daerah
dan Pemerintah Pusatdalam hal ini Kementerian Pertanian sebagai

pembantu Presiden dalam mencapai visi dan misi nasional.



Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025

Dengan demikian diharapkan dapat menentukan arah perkembangan
dalam meningkatkan kinerjanya, yang mampu menjawab tuntutan
perkembangan lingkungan strategis baik lokal, regional, nasional
maupun global.

Usulan program dan kegiatan yang dirumuskan dalam bentuk
kamus usulan untuk mengakomodir usulan dari pemangku

kepentingan masyarakat dan dunia usaha yang masuk dalam

Musrenbang Kabupaten Mojokerto Tahun 2024 dapat dilihat pada
tabel T.C-32 dibawah ini:
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Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025

BAB llIl.
TUJUAN DAN SASARAN

3.1. Telaah Terhadap Kebijakan Nasional
Telaah Renstra Kementerian Pertanian

Kebijakan dan Strategi Kementerian Pertanian Tahun 2020 - 2024

a. Sasaran Umum Kebijakan
Pertanian maju, mandiri, dan modern
b. Strategi Utama
1. Meningkatan kesejahteraan petani
2. Mewujudkan ketahanan pangan
3. Meningkatkan daya saing komoditas pertanian
c. Tujuan
1. Meningkatkan Kkesejahteraan ekonomi petani, ketahanan
pangan, dan daya saing pertanian
2. Mengembangkan inovasi IPTEK pertanian
3. Berkembangnya sarana prasarana pertanian yang bernilai
ekonomi
4. Mengembangkan sistem perkarantinaan pertanian
5. Mengembangkan kapasitas SDM dan Pemberdayaan petani
6. Terwujudnya reformasi birokrasi Kementerian Pertanian
d. Sasaran strategis
Meningkatnya ketersediaan pangan strategis dalam negeri
Meningkatnya daya saing komoditas pertanian nasional
Terjaminnya keamanan dan mutu pangan strategos nasional

Termanfaatkannya inovasi dan teknologi pertanian

@t &N

Tersedianya prasarana dan sarana pertanian yang sesuai
kebutuhan

6. Terkendalinya penyebaran OPT dan DPI pada tanaman serta
penyakit pada hewan
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7.

8.

9,

Meningkatnya kualitas sumber daya manusia dan kelembagaan
pertanian nasional

Terwujudnya birokrasi Kemeterian Pertanian yang efektif,
efisien, danberorientasi pada layanan prima

Terkelolanya anggaran Kementerian Pertanian yang akuntabel
dan berkualitas

e. Arah Kebijakan

L.
2.
3.

Terjaganya ketahanan pangan nasional
Meningkatnya daya saing pertanian
Menjaga keberlanjutan sumbedaya pertanian dan tersedianya

sarpras pertanian

4. Meningkatnya kualitas SDM pertanian

Terwujudnya birokrasi ang efektif, efiisen, dan berorientasi

pada layanan prima

Pembangunan pertanian (maju, mandiri, dan modern) :
1. Produksi dan Produktivitas :

Gerakan nasional peningkatan produktivitas, produksi, dan
ekspor

Peningkatan populasi ternak

Pengembangan SDM pertanian

Family Farming

Pertanian masuk sekolah

2. Mekanisasi dan Research :

Pengembangan dan penerapan mekanisasi pertanian (pra dan
pasca panen)

Akselerasi pemanfaatan inovasi teknologi

3. Rendah biaya :

Fasilitasi pembiayaan pertanian (KUR bunga rendah)
Pengembangan kawasan berbasis korporasi

Bantuan (subsidi pertanian tepat sasaran)
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4. Ekspansi pertanian :

- Optimalisasi pemanfaatan lahan

- Penyediaan air (irigasi, embung, bangunan air)

f. Permasalahan Pembangunan Pertanian

1.

Lahan

Konversi lahan yang tidak terkendali, keterbatasan dalam
pencetakan lahan baru, penurunan kualitas, rata-rata kepemilikan
lahan yang sempit, dan ketidakpastian status kepemilikan lahan
Infrastruktur

Kerusakan jaringan irigasi yang tinggi, pendangkalan waduk, dan

kurang memadainya sarana pelabuhan dan transportasi ternak

. Benih

Sistem pengadaan benih yang tidak sesuai dengan musim tanam
dan belum terbangunnya sistem pembibitan sapi nasional
Regulasi/Kelembagaan

Perijinan investasi untuk pengembangan integrasi sawit-sapi,
perijinan HGU investasi tanaman pangan yang belum diatur
petunjuk pelaksanaannya kecuali untuk tebu, kelembagaan petani
yang belum mempunyai posisi tawar yang kuat

SDM

Kemampuan petani, peternak dan pekebun dalam memanfaatkan
teknologi maju, menurunnya minat generasi muda untuk terjun
dibidang pertanian, Keterbatasan tenaga penyuluh, pengamat OPT,

Pengawas Benih Tanaman serta tenaga kesehatan hewan

. Permodalan

Sulitnya akses petani terhadap permodalan, tunggakan kredit
usaha tani yang belum terselesaikan, persyaratan agunan kredit

KKPE berupa sertifikat, menghambat penyaluran
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g. Tantangan Pembangunan Pertanian

1. Perubahan iklim
- Gagal panen yang berakibat kelangkaan /Kkrisis pangan
2. Kondisi Perekonomian Global
- Terjadi pelemahan nilai tukar rupiah, harga produk dan biaya
produksi menjadi lebih mahal
- Krisis ekonomi berdampak pada perkembangan ekspor
3. Gejolak Harga Pangan Global
- Harga pangan yang berfluktuasi akibat perubahan iklim sehingga
harga pangan menjadi mahal
4. Bencana Alam
- Kemampuan dan ketersediaan pangan sering teraganggu
5. Peningkatan Jumlah Penduduk
- Melebihi kapasitas lahan yang tersedia
6. Aspek distribusi

- Mengingat Indonesia sebagai Negara kepulauan diperlukan

aksebilitas dan sarana tansportasi yang lebih efisien
7. Laju Urbanisasi yang tinggi, sehingga generasi muda cenderung
meninggalkan perdesaan/pertanian. Sektor pertanian menjadi
kurang diminati generasi penerus.
Tabel 3.1

Permasalahan Pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto
Berdasarkan Renstra Kementerian Pertanian

|- Masih rendahnya | teknologi

| No | Sasaran Jangka 11 Permasalahan ' Faktor

‘ | Menengah K/L E Pelayanan SKPD Penghambat [ Pendorong

T |2 |3 ’ 4 ) 1 s -

| 1 | a. Pencapaian | a. Kurangnya - Lemahnya }- Komitmen ‘

‘ | swasembada ! optimalisasi kinerja | kemampuan akses | pimpinan dan |

| padi, jagung | dan pelayanan | petani terhadap | seluruh jajaran

f . dan kedelai | b. Keterbatasan SDM | teknologi informasi, | dalam '

f serta | pasar ' peningkatan

‘ ‘ peningkatan - | - Belum cukup 5 produksi dan |

f . produksi daging | tersedianya | produktivitas j
| dangula l benih/bibit unggul | pertanian '
. | |  bermutu, pupuk | - Pesatnya '
: ‘T | dan pestisida | perkembangan

| | daya saing produk | pertanian dari |
I pertanian/perkebun | proses produksi
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‘an 7fe-1:“hgdép 'i)_rb-t_iﬁicm

impor

Sumberdaya
manusia dan
kelembagaan belum
tangguh

Tingginya alih fungsi
lahan dari pertanian
ke non pertanian

. di hulu hingga
pengolahan di

hilir

|
|
|

i (pemukiman dan
i industri) ‘
[ Belum optimalnya
§ pemanfaatan
: | alsintan
| Belum optimalnya ‘
i i | infrastruktur ‘
i J | pertanian
; . Peningkatan | |
i diversifikasi ‘
' pangan. | —
. Peningkatan

komoditas J i
' bernilai tambah, | |
g daya saing -‘
i dalam ]
. memenuhi }

pasar ekspor ‘

dan substitusi
impor

-

. Penyediaan

bahan baku
bioindustri dan
bioenergy

. Peningkatan

pendapatan
keluarga petani

Akubtabilitas
kinerja aparatur
pemerintah
yang baik

. S—

3.2. Tujuan dan Sasaran Rancangan Akhir Renja Perangkat Daerah

» Tujuan

Cara untuk mencapai tujuan dan sasaran merupakan

rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai upaya-upaya

organisasi yang meliputi penetapan kebijakan dan program

operasional dengan mempertimbangkan sumber daya organisasi
serta keadaan lingkungan yang dihadapi.
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Kebijakan Dinas Pertanian yang menjadi acuan dalam
pelaksanaan program-program pembangunan sub sektor
pertanian di Kabupaten Mojokerto yang dilaksanakan oleh Dinas
Pertanian mengacu pada Rencana Pembangunan Tahunanan
daerah (Repetada) dan Renstra serta draft Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kabupaten Mojokerto.

Arah kebijakan umum pembangunan pertanian Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto dalam wupaya merespon
permasalahan atau isu yang berkembang adalah sebagai berikut:
1. Melanjutkan dan  memantapkan  kegiatan tahun

sebelumnya.

2. Pemberdayaan masyarakat petani miskin melalui bantuan
sarana, pelatihan dan pendampingan.

3. Mendorong minat investasi pertanian dan kemitraan usaha
melalui promosi yang intensif dan dukungan iklim usaha
yang kondusif.

4. Pembangunan kawasan komoditas unggulan terpadu secara
vertikal dan/atau horizontal dengan konsolidasi usahatani
produktif berbasis lembaga ekonomi masyarakat yang
berdaya saing tinggi di pasar lokal maupun nasional.

5. Pengembangan indsutri hilir pertanian di perdesaan yang
berbasis kelompok tani untuk meningkatkan nilai tambah
dan daya saing produk pertanian, membuka lapangan kerja,
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan keseimbangan
ekonomi desa kota
Peningkatan promosi citra petani dan pertanian guna men
umbuhkan minat generasi muda menjadi wirausahawan
agribisnis.

Tujuan yang ditetapkan Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto mengacu sepenuhnya pada tujuan yang ditetapkan
oleh Pemerintah Kabupaten, dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan Pemerintah Kabupaten secara keseluruhan,

yaitu sebagai berikut:
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1. Meningkatkan daya saing ekonomi melalui optimalisasi
pengelolaan potensi sumber daya unggulan daerah
2. Meningkatkan kesejahteraan petani melalui

pengembangan agrobisnis dan agroindustry

»  Sasaran

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional
untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Sasaran dan
indikator sasaran tahun 2025 yang ingin diwujudkan oleh Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto dalam rangka mendukung
pencapaian sasaran dan tujuan Pemerintah Kabupaten Mojokerto
secara keseluruhan, merupakan kondisi yang diprediksikan untuk
dicapai dalam kurun waktu tertentu secara berkelanjutan.

Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto mengidentifikasikan
sasaran strategis yang ingin dicapai di tahun 2025 yaitu:

1. Meningkatnya produksi pertanian (tanaman pangan,

hortikultura, perkebunan dan peternakan

2. Meningkatnya kesejahteraan petani

Dalam menentukan sasaran dan indikator sasaran, Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto tetap mengacu pada sasaran dan
indikator sasaran Pemerintah Kabupaten dengan beberapa
penyesuaian yang perlu dilakukan sesuai dengan kondisi dan
kegiatan yang dapat dilaksanakan di Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto. Dibawah ini disajikan indikator sasaran yang ingin dicapai
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan pada Renstra Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto adalah sebagi berikut:

1. Peningkatan hasil produksi tanaman pangan dan

hortikultura, perkebunan dan peternakan
2. Nilai Tukar Petani (NTP)
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3.3. Program, Kegiatan, dan Subkegiatan

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan

terpadu guna mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Program yang direncanakan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto

Tahun 2025 adalah 1 Program Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah Kabupaten/Kota dengan 6 kegiatan 26 sub kegiatan dan

urusan pertanian yang merupakan urusan pilihan terdiri 6 program

pembangunan pertanian dengan 15 kegiatan dan 38 sub kegiatan.

Program, kegiatan, dan subkegiatan yang mengacu pada draft

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026 dan sejalan dengan

Program Pemerintah Kabupaten Mojokerto, yaitu:

1. Program

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota, dengan Kegiatan:

1.1. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah, dengan Sub Kegiatan:

1,
2.
3.

4.
S.
6.

Penyusunan dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan
RKA-SKPD

Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

1.2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan Sub

Kegiatan:

1.
2.
3.

Penyediaaan Gaji dan Tunjangan ASN

Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD

1.3. Administrasi Barang Milik Daerah Pada Perangkat

Daerah, dengan Sub Kegiatan

1.

Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian Barang

Milik Daerah pada SKPD
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1.4.

1.9

1.6.

1.7.

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, dengan Sub

Kegiatan:

1. Pengadaan pakaian dinas beserta atribut
kelengkapannya

2. Monitoring, Evaluasi dan Penilaian Kinerja Pegawai

Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan Sub

Kegiatan:

Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor

Penyediaan peralatan rumah tangga

Penyediaan bahan logistik kantor

Penyediaan barang cetakan dan penggandaan

L

Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-

undangan

Penyediaan bahan/material

Fasilitasi kunjungan tamu

Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi

SKPD

9. Penatausahaan arsip dinamis pada SKPD

Penyediaan Jasa Penunjang urusan Pemerintah Daerah

1. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan
listrik

2. Penyediaan jasa pelayanan umum kantor

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah

1. Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan,
pajak kendaraan perorangan Dinas atau kendaraan
dinas jabatan

2. Pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan
bangunan lainnya

3. Pemeliharaan/rehabilitasi sarana dan prasarana

gedung kantor/bangunan lainnya
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2. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian,

dengan kegiatan:

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

Pengawasan Pengunaan Sarana Pertanian, dengan sub

kegiatan:

1. Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung
Pertanian sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan
spesifikasi lokasi

Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan,

Tumbuhan, dan Mikro Ogranisme Kewenangan

Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan:

1. Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SDG
Hewan dan Tanaman

Peningkatan Mutu dan Peredaran Benih/Bibit Ternak

dan

Tanaman Pakan Ternak serta Pakan dalam Daerah

Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan:

1. Pengawasan Mutu Benih/Bibt Ternak, Bahan
Pakan /Pakan/Tanaman Skala Kecil

Pengawasan Obat di Tingkat Pengecer, dengan sub

kegiatan:

1. Pemeriksaan Mutu, Khasiat dan Keamanan
Peredaran Obat Hewan

Pengendalian dan Pengawasan Penyediaan dan Peredaran

Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan Pakan Ternak dalam

Daerah Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan:

1. Pengawasan produksi benih/bibit ternak dan hijauan
pakan ternak, bahan pakan/pakan

2. Penjaminan peredaran benih/bibit ternak

Penjaminan peredaran hijauan pakan ternak, bahan

pakan/pakan

4. Pengawasan peredaran dan sertifikasi benih/bibit

ternak
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2.6. Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan
Ternak yang Sumbernya dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota Lain, dengan sub kegiatan:

1. Pengadaan hijauan pakan ternak yang sumbernya dari
daerah kab/kota lain
2. Pengadaan bibit ternak yang sumbernya dari daerah
kab/kota lain
- Pengembangan kawasan perdesaan (kegiatan yang
wajib ada pada usulan 2025 merupakan

program/kegiatan Bupati Mojokerto

3. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian,
dengan kegiatan:
3.1 Pengembangan Prasarana Pertanian, dengan sub kegiatan:
1. Pengelolaan lahan pertanian pangan berkelanjutan
(LP2B), kawasan pertanian pangan berkelanjutan (KP2B)
dan lahan cadangan pertanian pangan berkelanjutan
(LCP2B)
2. Koordinasi dan sinkronisasi prasarana pendukung
pertanian lainnya
3.2. Pembangunan Prasarana Pertanian, dengan sub kegiatan:
1. Pembangunan, Rehabilitasi dan pemeliharaan Balai
Penyuluh di Kecamatan serta sarana pendukungnya
2. Pembangunan, rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana
Lainnya.
- Kegiatan tambahan yang wajib diusulkan di tahun
2025 berupa pengembangan kawasan perdesaan
(pembangunan kandang komunal) yang merupakan
program/kegiatan Bupati Mojokerto
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4. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner, dengan kegiatan:

1. Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan Pembukaan
Daerah Wabah Penyakit Hewan Menular Dalam Daerah
Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan:

1. Pelaksanaan surveilans penyakit hewan dan zoonosis
pada hewan

2. Pemberantasan penyakit hewan menular dan zoonosis
dalam 1 (satu) daerah kab/kota

4.2 Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan dan produk

hewan daeah kab/kota
1. Analisa resiko penyakit hewan, zoonosis, produk hewan
dan media pembawa penyakit hewan lainnya
4.3 Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik
Veteriner dalam Daerah Kab/Kota, dengan sub kegiatan:
1. Penyediaan pelayanan jasa laboratorium
2. Penyediaan pelayanan jasa medik veteriner

4.4 Penerapan dan pengawasan persyaratan teknis kesehatan
masyarakat veteriner, dengan sub kegiatan:
1. Pengujian laboratorium kesehatan masyarakat veteriner
2. Pembinaan penerapan persyaratan higiens sanitasi pada

unit usaha produk hewan

5. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian,
dengan kegiatan:
5.1 Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian, dengan
sub kegiatan:
1. Pengendalian  Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
2. Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI) Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
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6. Progam Perizinan Usaha Pertanian, dengan kegiatan:
6.1 Penerbitan Izin Usaha Produksi Benih/Bibit Ternak dan Pakan,
Fasilitas Pemeliharaan Hewan, Rumah Sakit Hewan/Pasar
Hewan, Rumah Potong Hewan, dengan sub kegiatan:
1. Pengawasan Pelaksanaan Izin Usaha Fasilitas Pemeliharaan
Hewan
7. Program Penyuluhan Pertanian, dengan kegiatan:
7.1 Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, dengan sub kegiatan:
1. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan PenyuluhanPertanian di
Kecamatan dan Desa
2. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan

dan Desa

Rincian program dan kegiatan baik rutin maupun urusan
pertanian (urusan pilihan) Tahun 2025 dapat dilihat pada lampiran tabel
T.C-33 berikut:
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Nama Perangkat Daerah

DINAS PERTANIAN

Tabel T-C. 33

Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2025 dan Prakiraan Maju Tahun 2026
Kabupaten Mojokerto

No Kode

Urusan / Bidang Urusan /
Program / Keglatan / Sub
Kegiatan

Indikator Kinerja
Program / Kegiatan /
Sub Kegiatan

Rencana Tahun 2025

Target Capalan
Kinerja

Kebutuhan Dana/Pagu
Indlkatif (Rp)

Catatan Penting

Prakiragn Maju Rencana Tahun 2026

Target

Pagu Indikatif (Rp)

3

4

6

7

10

1

27 101

PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA

Nilai SAKIP Perangkat
Daerah

Kab.
Mojokerto

84,4 (A)

17.575.000.000

84,4 (A)

18.804.000.000|

01 |[2.01

Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

Persentase indikator
program perangkat
daerah yang tercapai

Kab.,
Mojokerto

100%

15.000.000

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

100%

16.000.000

01 |2.01

0001

|Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

Jumlah Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah

u,

Kab.
Mojokerto

2 Dokumen

7.500.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

2 Dokumen

8.000.000

01 |2.01

0007

Evaluasi Kinerja Perangkat

Daerah

T:a_w_._ Laporan
|Evaluasi Kinerja
\Perangkat Daerah

|kab.
|Mojokerto

3 Laporan

7.500.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PPS - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

pariwisata

3 Laporan

8.000.000
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3 27 |01 |2.02 Administrasi Keuangan Persentase realisasi Kab. 90,50% 16.005.856.000 PP5 - Peningkatan 90,50% 17.000.000.000
Perangkat Daerah anggaran perangkat Mojokerto Kemandirian Pangan dan
daerah |Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

pariwisata
3 27 |01 [2.02 [0001 |Penyediaan Gaji dan TunjanganASN
Jumlah Orang yang Kab. 170 Orang/bulan 10.880.000.000|DANA TRANSFER PP5 - Peningkatan 170 11.500.000.000
Menerima Gaji dan Mojokerto UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan  |Orang/bulan
Tunjangan ASN ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

pariwisata
3 27 |01 [2.02 |0002 |Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Jumlah Dokumen Hasil [Kab. 12 Dokumen 5.125.856.000 DANA TRANSFER PP5 - Peningkatan 12 Dokumen 5.500.000.000
Penyediaan Mojokerto UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
Administrasi ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
Pelaksanaan Tugas ASN | Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

pariwisata .
3 27 |01 (2.03 Administrasi Barang Milik |Persentase BMD pada |Kab. 95% 25.000.000 PP5 - Peningkatan 95% 30.000.000 |
| Daerah pada Perangkat  [perangkat daerah yang |Mojokerto Kemandirian Pangan dan _
Daerah berfungsi baik Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui _
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

| pariwisata

3 27 |01 |2.03 __OQE Pembinaan, Pengawasan, dan Pengendalian Barang Milik Daerah pada SKPD
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Jumlah Laporan Hasil
|Pembinaan,
|Pengawasan, dan
Pengendalian Barang
Milik Daerah pada SKPD

Kab,
Mojokerto

1 Laporan

25.000.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PPS - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

4. Pembangunan
kebudayaan dan
pelestarian nilai-nilai
budaya lokal menuju
tingkat peradaban yang
lebih tinggi

1laporan

30.000.000

01

2.06

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Persentase

penyelenggaraan
kebutuhan umum
perangkat daerah

Kab.
Mojokerto

100%

625.144.000

PPS - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustridan
pariwisata

100%

01

2.06

0002

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

[lumlah Paket Peralatan

dan Perlengkapan
Kantor yang Disediakan |

|
_
"
I

Kab.
Mojokerto

5 Paket

75.000.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PPS - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

5 Paket

100.000.000

01

2.06

0004

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Jumlah Paket Bahan
Logistik Kantor yang
Disediakan

Kab,
Mojokerto

4 Paket

150.144.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

4. Pembangunan
kebudayaan dan
pelestarian nilai-nilai
budaya lokal menuju
tingkat peradaban yang

lebih tinggi

4 Paket

252.000.000

01

2.06

000,

v

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
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T

Cetakan dan
Penggandaan yang
Disediakan

{Jumlah Paket Barang

Kab.
Mojokerto

4 Paket

45,000.000,00

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
Ipeningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
|pariwisata

4 Paket

35.000.000

01

2.06

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

.ﬂca_u: Dokumen

‘Bahan Bacaan dan

'Peraturan Perundang-

,c_.am:mm_._ yang

Disediakan

|Kab.

Mojokerto

12 corcam.:.

15.000.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

12 Dokumen

17.000.000)|

01

2.06

0007

1
Penyediaan Bahan/Material

Jumlah Paket

Disediakan

Bahan/Material yang

Kab.
Mojokerto

4 Paket

165.000.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKAS| UMUM

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

4. Pembangunan
kebudayaan dan
pelestarian nilai-nilai
budaya lokal menuju
tingkat peradaban yang
lebih tinggi

4 Paket

170.000.000

01

2.06

000

o

Fasilitasi Kunjungan Tamu

Jumlah Laporan
Fasilitasi Kunjungan
Tamu

Kab.
Mojokerto

1laporan

10.000.000,00

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

1 Laporan

17.500.000

01

2.06

0009

Penyelenggaraan Rapat Koordinasl dan Konsultasi SKPD
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Jumlah Laporan Kah. 12 Laporan 150.000.000|DANA TRANSFER PP5 - Peningkatan 12 Laporan 170.000.000
Penyelenggaraan Rapat | Mojokerto UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
|Koordinasi dan ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
|Konsultasi SkPD Energl
1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
[ agroindustri dan
] | pariwisata
3 27 |01 [2.06 [0010 |Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD o o R
Jumlah Dokumen Kab. 1 Dokumen 15.000.000{DANA TRANSFER PPS - Peningkatan 1 Dokumen 17.500.000
Penatausahaan Arsip  |Mojokerto UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
Dinamis pada SKPD ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
Energi
4, Pembangunan
kebudayaan dan
pelestarian nilai-nilai
budaya lokal menuju
tingkat peradaban yang
lebih tinggi
3 27 |01 |2.08 Penyediaan Jasa Persentase Kab. 100% 479.000.000 PP5 - Peningkatan 100% 484.000.000
Penunjang Urusan penyelenggaraan jasa |Mojokerto Kemandirian Pangan dan
Pemerintahan Daerah penunjang perangkat Pengelolaan Sumber Daya
daerah yang Energi
terselenggara sesuai | 1. Pemulihan ekonomi
ketentuan _ kerakyatan melalui
[ peningkatan nilai tambah
| ekonomi sektor usaha
| mikro, agrobisnis,
ﬂ agroindustri dan
| pariwisata
3 27 |01 |2.08 |0002 [Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Jumlah Laporan [kab. 12 Laporan 250.000.000,00(DANA TRANSFER PPS - Peningkatan 12 Laporan 255.000.000
Penyediaan Jasa Mojokerto UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
Komunikasi, Sumber | ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
Daya Air dan Listrik [ Energi
yang Disediakan _ 1. Pemulihan ekonomi
| kerakyatan melalui
| peningkatan nilai tambah
| ekonomi sektor usaha
u mikro, agrobisnis,
m agroindustri dan
| pariwisata
3 27 |01 |2.08 |0004 |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
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Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum
Kantor yang Disediakan

Kab.
Mojokerto

12 Laporan

229.000.000,00

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PPS - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustridan
pariwisata

12 Laporan

229.000.000

01

2.09

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

|Persentase BMD pada
perangkat daerah yang
berfungsi baik

Kab.
Mojokerto

100%

425.000.000

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustridan
pariwisata

100%

495.000.000

01

2.08

0001

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,

dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

Jumlah Kendaraan
Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas
Jabatan yang Dipelihara
dan dibayarkan
Pajaknya

Kab.
Mojokerto

7 Unit

90.000.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

7 Unit

100.000.000

01

2.09

0009

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

Jumlah Gedung Kantor
dan Bangunan Lainnya
yang
Dipelihara/Direhabilitas
I

|Kab.
_?__ao__nmao

1 Unit

300.000.000,00

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PPS - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

pariwisata

1 Unit

355.000.000,00

01

2.09

0010

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
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Tca_m: Sarana dan Kab. S Unit 35.000.000,00|DANA TRANSFER PPS - Peningkatan 5 Unit 40.000.000
Prasarana Gedung Mojokerto UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
Kantor atau Bangunan ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
Lainnya yang Energi
Dipelihara/Direha 1. Pemulihan ekonomi
i kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
| ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata
2 3 (27 o2 PROGRAM PENYEDIAAN  |Persentase Sarana Kab. 98% 6.788.506.400 98% 6.915.000.000
DAN PENGEMBANGAN  |Pertanian yang |Mojokerto
SARANA PERTANIAN digunakan
3 (27 |02 (201 Pengawasan Penggunaan |Persentase Kab 100% 3.953.506.400 PP5 - Peningkatan 100% 4.000.000.000
Sarana Pertanian pengawasan Mojokerto Kemandirian Pangan dan
penggunaan sarana Pengelolaan Sumber Daya
pertanian yang Energi
dilaksanakan sesuai 1. Pemulihan ekonomi
ketentuan kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
| ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata
3 27 |02 [2.01 |0001 |Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi
Jumlah Pengawasan Gedeg, 2 Laporan 3.953,506.400|DBH CUKAI HASIL PP5 - Peningkatan 2 laporan 4.000.000.000
Penggunaan Sarana Kemlagi, Jetis, TEMBAKAU (CHT), Kemandirian Pangan dan
Pendukung Pertanian |Dawarblan DANA TRANSFER Pengelolaan Sumber Daya
Sesuaidengan dong KHUSUS-DANA Energi
Komoditas, Teknologi ALOKASI KHUSUS 1. Pemulihan ekonomi
dan Spesifik Lokasi NON FISIK kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
| mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata
3 27 102 [2.02 Pengelolaan Sumber Daya |Persentase SDG yang 100% 55.000.000 PP5 - Peningkatan 100% 60.000.000
Genetik (SDG) Hewan, dikelola sesuai Kemandirian Pangan dan
Tumbuhan, dan Mikro ketentuan Pengelolaan Sumber Daya
Organisme Kewenangan | Energi
Kabupaten/Kota | 1. Pemulihan ekonomi
| kerakyatan melalui
[ peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata
3 27 102 |2.02 |0005 |Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SDG Hewan
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_._:B_m: SDG hewan

yang dilakukan
pelestarian dan
pemurnian

1laporan

55.000.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PPS - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
_|pariwisata

1 Laporan

60.000.000

w1

27

02

2.03

Peningkatan Mutu dan
Peredaran Benih/Bibit
Ternak dan Tanaman
Pakan Ternak serta Pakan
dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Persentase enih/Bibit
Ternak dan Tanaman
Pakan Ternak serta
Pakan yang terjamin
mutunya

100%

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekenomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

100%

35.000.000

27

02

2.03

0001

Pengawasan Mutu Benih/B

ibit Ternak, Bahan Pakan

Pakan/Tanaman Skala Kecil

Jumlah Pengawasan
Mutu Benih/Bibit
Ternak, Bahan
Pakan/Pakan/Tanaman
Skala Kecil

|desa

Kab. 1 Laporan
Mojokerto,
semua kec,
kelurahan/

30.000.000

DANA TRANSFER
UMUM-DANA
ALOKASI UMUM

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

1Laporan

35.000.000

27

02

2.04

Pengawasan Obat Hewan
di Tingkat Pengecer

Persentase obat di
tingkat pengecer yang
terawasi sesuai
ketentuan

100%

PP5 - Peningkatan
Kemandirian Pangan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Energi

1. Pemulihan ekanomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

100%

45.000.000,00

27

02

2.04

0001

Pemeriksaan Mutu, Khasiat dan Keamanan Peredaran Obat Hewan
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[ ﬁ |Jumiah Pemeriksaan  |Kab. 1 Laporan 40.000.000| DANA TRANSFER PP5 - Peningkatan 1laporan 45,000.000,00
Mutu, Khasiat dan Mojokerto, UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
Keamanan Obat Hewan |semua kec, ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
yang Beredar kelurahan/ Energi
desa 1. Pemulihan ekonomi

kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

| pariwisata
3 27 |02 |2.05 Pengendalian dan Persentase [ 100% 1.030.000.000 PP5 - Peningkatan 100% 1.040.000.000

Pengawasan Penyediaan |pengendalian dan Kemandirian Pangan dan
dan Peredaran Benih/Bibit pengawasan Pengelolaan Sumber Daya
Ternak, dan Hijauan vmxm:,um:ﬁaiu: benih/bibit Energi
Ternak dalam Daerah ternak dan HPT yang 1. Pemulihan ekonomi
Kabupaten/Kota terlaksana sesuai kerakyatan melalui

ketentuan peningkatan nilai tambah

ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

| pariwisata
3 27 |02 |2.07 |0006 |Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan —
fca_m: Pengawasan Kab. 5 Laporan 80.000.000|DANA TRANSFER PP5 - Peningkatan 5 Laporan 90.000.000
\Produksi Benih/Bibit | Mojokerto, UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
Ternak dan HPT, Bahan semua kec, ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
Pakan/Pakan kelurahan/ Energi
desa 1. Pemulihan ekonomi

kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah |
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

pariwisata
3 27 |02 [2.07 |0007 [Penjaminan peredaran benih/bibit ternak
Jumlah pengadaan bibit|Kab. 15 ekor 300.000.000| DANA TRANSFER 300.000.000
|ternak sapi perah Mojokerto, UMUM-DANA
semua kec, ALOKASI UMUM
kelurahan/ (DANA INSENTIF
B N desa FISKAL) S .
3 27 |02 |2.07 (0008 |Penjaminan peredaran . -
Hijauan Pakan Ternak,
Bahan Pakan/Pakan -
Jumiah penyediaan Kab. 6 ha, 10 ton 300.000.000| DANA TRANSFER 300.000.000
hijauan pakan ternak  |Mojokerto, konsentrat, UMUM-DANA
sapi perah dan unggas |semua kec, pakan stater ALOKASI UMUM
yang diperbantukan kelurahan/  |4.800 kg dan (DANA INSENTIF
desa pakan layer 220 FISKAL)
| zak
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3 27 (02 |2.07 |00Q9 [Pengendalian um:i&ﬁu.: [ _

benih/bibit ternak dan _

. hijauan pakan ternak 1 B o |
Jumlah pengadaan bibit |Kab. 56 ekor kambing, 350.000.000| DANA TRANSFER 350.000.000
kambing dan semen Mojokerto, 1.500 sexing dan UMUM-DANA
beku sexing semua kec,  |konsentrat sapi ALOKASI UMUM

kelurahan/  |perah 6 ton (DANA INSENTIF
desa FISKAL)
3 27 |2 2.06 Penyediaan benih/bibit 1.680.000.000 1.735.000.000
[ternak dan hijauan pakan
ternak yang sumbernya
dalam 1 (satu) daerah |
kab/kota lain |
3 27 |02 |2.06 [0002 |Pengadaan Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya dari Daerah Kabupaten/Kota Lain
Jumlah Hijauan Pakan 1Ton 50.000.000 DANA TRANSFER PPS - Peningkatan 1ton 55.000.000
Ternak yang UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
Sumbernya dari Daerah ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
Kabupaten/Kota Lain | Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan

|pariwisata
3 27 |02 [2.06 |0003 |Pengadaan Bibit Ternak yang Sumbernya dari Daerah Kabupaten/Kota Lain
T::._w_. bibit ternak 50 Ekor 350.000.000|DANA TRANSFER PPS - Peningkatan 20 ekor 400.000.000
yang sumbernya dari UMUM-DANA Kemandirian Pangan dan
daerah kabupaten/kota ALOKASI UMUM Pengelolaan Sumber Daya
lain Energi

1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata

3 3 [27 o3 PROGRAM PENYEDIAAN | Persentase Prasarana 100% 2.899.000.000 100% 2.925.000.000
DAN PENGEMBANGAN Pertanian yang
PRASARANA PERTANIAN |digunakan
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3 27 (03 |2.01 Pengembangan Prasarana |Persentase 100% 1.005.000.000 PP5 - Peningkatan 100% 1.025.000,000
Pertanian pengembangan Kemandirian Pangan dan
prasarana pertanian |Pengelolaan Sumber Daya
yang terlaksana sesuai Energl
ketentuan 1, Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata
3 27 |03 |2.01 |0001 [Pengelolaan lahan [Lahan pertanian 1 dok 155.000.000 Mendukung SDG's 175.000.000!
pertanian pangan _nm_..mm.._ berkelanjutan Nasional
berkelanjutan (LP28B), (LP2B), kawasan
kawasan pertanian pertanian pangan
pangan berkelanjutan dan berkelanjutan dan
lahan cadangan pertanian |lahan cadangan
pangan berkelanjutan pertanian pangan
(LCP2B) berkelanjutan (LCP2B)
yang dikelola
3 27 |03 [2.01 |0003 |Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian Lainnya
- DBHCHT dan monev |lumlah Koordinasi dan |Kab. Mojoker |2 Laporan 850.000.000|DBH CUKAI HASIL PPS - Peningkatan 2 laporan 850.000.000
pupuk _m.__._xqoamma_ Prasarana [to, semua kec, TEMBAKAU (CHT), Kemandirian Pangan dan
|Pendukung Pertanian  [semua DANA TRANSFER Pengelolaan Sumber Daya
Lainnya desa/kelurah UMUM-DANA Energi
i an ALOKASI UMUM 1. Pemulihan ekonomi
| kerakyatan melalui
_ peningkatan nilai tambah
| ekonomi sektor usaha
mikro, agrobisnis,
agroindustri dan
pariwisata
3 27 |03 |2.02 Pembangunan Prasarana Persentase prasarana 100% 1.894.000.000 PP5 - Peningkatan 100% 1.900.000.000
Pertanian |pertanian yang Kemandirian Pangan dan
Iterbangun sesuai Pengelolaan Sumber Daya
ketentuan Energi
1. Pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui
peningkatan nilai tambah
_ ekonomi sektor usaha
‘ mikro, agrobisnis,
agroindustridan
pariwisata
3 27 |03 |2.02 |0008 [Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Balai Penyuluh Pertanian di Kecamatan serta sarana pendukungnya
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Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025

BAB IV.
RENCANA KERJA DAN
PENDANAAN

Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto
sesuai dengan usulan program dan kegiatan tahun 2025 disajikan pada
tabel 4.1



00'000'000°005°TT ueing/Aueid OLT

NSy ueBHuelung
uep e
wwasusA Bued
BUeIO YA

WINWIN SOy BUBG

SUINWIN J8jsUedl PUea|00'000°000 088 0T ulq/840 04T

NSV ueBuefun| uep |[eS use|psAudg) TOOD| ZO'Z| 10| £Z €

00'000° 000 000°LT

Yeipeq 1e)Bueiad UeBUENDH [SEIS|UILIPY zZO'Z| 10| ‘% €

|00°000°958°S00'9T

00’000 0008 ursode] g

yeiaeq
1eyBuesiad
efiauy 15 eA]
uerodE ] YeEjLung

wnwn Iseyoly eueq

SN JEysues | Bue 00000005 £ uwsode) £

Yesaeq 1exHuriag wliaun |sen|eas| 000

00’0 UDLWINHNOA O

QdAS

“WdO uryeqniad
uswinyog
ueuNSNAUSY
1seupIooN

iseH yesode
uep QdXs

“WdQ ueYRqnIad
uawnyjoq
yejung

wnuwin |sexoly eueq

-winwin Jajsued) eueq|oo’o uswNNoP §

QAdNS -Vd O UBURGNIBd UBUNSNAUSY UEP [SEUIPIOON | 5000 TO'Z| TO| £Z €

00’0 uswNYoag O

AdAS

“wdQ usuwinyog
ueuNsSNAuag
seupiooy
Nsed ussode]
uep AdAS

“WdQ UBWNROg
yEpung

winwin (seNoly Bueg

SN J@gsurs | wueQ 000 uBWNNOP §

TdAS Vd() UBUNSNAUSY URP [SEUIPJOON | POOO| TO'Z 0 LT €

uswNYOg O

QdAS

“WAY ueyegniay
uawnyoq
ueunsNAuay
uplooy
nsey vesode
uep ad3s

WY UByeEgniad
uswinyogq
Yejwing

WINWIN (SeXOY euR

UMWY dBsuRd | Bued| 000 UBLWINHOP &

AdAS-vAY

UBYEQNISd USWNAOC UBRUNSNAUSY UBP |SEUIPIOOY | E000| TO'E o LZ €

uawinyoqg o

adAs

“¥y uswnyag
ueunsnAuadg
ISeuIpIoOy
nseH vesode
uep Qs

WAy uswnyoq
yejwnr

winwin [se)oly eueq

SwInwIn J@jsued ) Bueqloo’o UBWINHOP §

AdNS-YIH UBWNNOA UBUNSNAUSY UBP |SRUIPI0O) | ZO00| TO'Z 0 (&4 13

00000 000" 8 uBsLINYOQ §

yelaeq
awydHuesey
uERUEIUBIaY
usLINyOQ
qejng

winuin (sexo|y sueq
SwInwn Jejsued ) eueq 00000005 L

UBWINHOP S

yriseq

Jeqfuelsd UBBUBIUBIE USLINYMOQ UBRUNSNAUSY| TO00, TO'E 10 LE B

00'000°000°9T

Yeioeq ieyBueiog

00°'000°000°'ST efiaupy (sENjeAl uep ‘urielusluad ‘UBRLEIUDIBY 0z 10, LZ E

00'000'000" P08 8T

WALON/NALVANEYN HYHIVa

00000 000°SLS LT NYHYLNIHIWId NYSOHN SNYINNNTD WYHDOHD Ta £E E

00°'000° 005 SLE'TE

0000 905 0662 NYINY LHId DONVOIA NVHVLNIHIWID NYSOHN £Z

00°'D00°00S'S/ZT ' TE

00°00F 905 T06°6Z NYHMId NVYHWYLNIHIWID NVYSOTHN |

00’000 00S 'S4 TE

00°'00Y 905 ZO6'6Z NVINVIHIAL SYNIO |

FCL LS

("du)

4NN HoloL

nEypul nleg/Eurg ueyMNGa3

wlimupy uejede) Jalie |

ueieEay |5

BUBQ JBOUING (rdly) sreqipu) nHeg

ela@muy
uejede) jabdiw ]

umeBay qng / uessEay /

wieaBoug / uesnin Buepig / uesnan PN

QYZOT UNye] BEUEDUSY NIEW UREIYEID

Hupnusy uRjEIED

SZOZ unye} susdUay

NYINVL¥Id SYNIQ 0000 T0'000°00°0°LE € * isesjuedio nun ans
NVINVLIHID SYNIO 0000 TO'00'0°00'0 L2 € | 1Ses|uedio jun
STOZ unyeL
euayofow ‘aeN
Bay uep weiloid
T isqel

GZOZ Unyp] UDIUDIIAY SDUIQ DlIaY bUDBIUAY JIYyXY ubbubIUDY



1emedag ef1aury ueie|juad uep ‘isen|ea3 ‘Bulioyuoy

5000

50T

10

Le

13%ed 0

uedexyduajay
INquIY BLIASaQ
seul( ue|exeq
12%ed yejwnf

wnup iseyoly eueg
-WInwWn Jajsues) eueq

000

% ¥6

INqIY B1IASAQ Seulq ueleyeq ueepeduagd

eAuuedeyBua|ay

€000

50°C

10

Lz

yesaeq 1eydueiagd ueiemedaday Isensiuiwpy

S0°T

10

LT

00'000'005°£Z

uesodel T

adis

eped yesaeq
AW Buedeg
ueljepualuay
uep
‘uesemeduay
‘ueRUIqW3d |ISeH
uesode yejuny

wnwn seyoly eueq
-winwin 13jsuel] eueq

00'000°000°5Z

uesode| T

adys eped yesaeq yI|IN
Sueseg uejjepuaBuag uep ‘vesemeduad ‘ueeulquiaqd

¥000

£0°C

10

LT

00'000°005°LZ

00'000°000°SZ

1ex8uelad eped yesae( yiiN Bueleq |SELSIUIWPY

yesaeq

£0°C

10

L

uesode]

Qd)S unyep
Jijy ueduenay
uesode]
ueunsnAuad
1SEUIPJOOY

|IseH uesode
uep adis unyey
2y ueduena)y
uesode yejwnf

wnuw ISeyoly eueq
-WNWN Jajsuesy eueq

000

% 001

2y ueSuenay uesode] ueunsnAuad Uep 1SeUIpIOCY

QdXS unyey]

207

10

LT

00000°000°005°S

uawmjoq Z1

NSV sefiny
UBBUESYR|34
Iseqsiulwpy

uee|paiuad
|ISeH udWINyoq
yejwnr

wnuwp) 1sexoly eueq
-wnuwin Jajsuel] eueq

00'000'958°5Z1°S

Yop ZT

NSV sefin] ueeuesye[ad ISeasiuIWpPY ueeipaAuag

7000,

[41)r4

10

Le

G707 Unynj uplupIdg souiq bliay bubduay Jiyyy uobupduny




nwe| uedunfuny 1sey|ise4

8000

90'¢] 10

LT

00'000'000°08T

19Yed ¢

ueyelpasiq Jueh|
|euR1e A /uByRg
1284 Yyejwng

winwin 1seyoly eueq
-Wwnwp Jajsues) eueq

00°000°000°S9T

yayed p

|elaien /ueyeg ueejpakuagd

L000

90'Z| 10

L

00°000°000°£T

uawnyoq ztT

uBEIpasIQ

Bued ueduepun
-Buepuniad|
uesnesaq|

uep ueedseg
ueyeg uawnyoq
yejwnr

wnuwin Iseyoly eueq
-wnwn Jajsuel) eueq

00°000°000°ST

Aop T

.m:mﬁc:.—wa ueiny

£J34d UBp UeBJeg uBYeg uee|pakuag

ueduepun

9000

s0'Z| 10

144

00°000°'000°S€

13)ed ¢

ueye|pasiq SueA
ueepued8uag
uep

ueyeia) ueleg
13)ed Yejwnr

wnwi Iseyojy eueq
-winwin Jajsuel) eueq

00'000°000°St

1jed ¢

ueepuedduag uep uejeia) Sueleg ueeipaiuag

S000

907 10

44

00'000°000'S9T

19)4ed ¢

ueyeIpasiq
Bued Jojuey
ynsido] ueyeg
193ed yejwny

winuwin Isexoly eueq
-wnwn Jajsues] eueq

00°000° ¥ T°0ST

1jed p

Jojuey 31151807 ueyeg ueeipaduad

¥000

907 10

LT

13%ed 0

uexe|pasiq

SueA edSue)
yewny uele|etad
133ed yejwnr,

wnwn 1sexo|y eueq
-wnwpn Jajsuel] eueq

00'0

% ¥6

ef8ue ] yewny uejejeldd ueeipaiuad

€000,

90Z| 10

LT

00000'000°00T

19)Bd §

ueelpas|g
SueA sojuey
uedeyBuajiad
uep uelejesad
19%ed yejwnr

winwin ISe3oly eueq
-wnwin J3jsues) eueq

00°000°000°SZ

1ayed g

Jojuey uedeyduajiad uep ueje|elad uee|paiuagd

2000,

90'Z7| 10

[44

00°000°000°20L

00°000'¥¥1°SZ9

yesae( jejduelad Wnuw ISENSIUILPY

90¢| 10

L

m

uawmjoq o

lemedag

efiaury uejejiuag
uep ‘isen|eay
‘Buuionuop
uawnyoq
;Q_E:_.m

wnw Isexo|y eueq
-wnwn Jajsues) eueq

00'0

——

% ¥6

GZOZ Unyp| upIupliad Soulg pliay bubduay Jiyyy unbupiupy




— 4

Ye43eq UBYEIUIIAWAY
00'000°000'S9% 00000'000'SZ¥ uesnun Buelunuad yesaeq yijIN Bueieq ueeey|lawad 60'Z7| 10| (T 3
ueye|pasiq BueA
Jojuey wnwn
ueuehejad
eser ueejpaiuad wnwn 1seyo|y eueq
00'000°000°622 uejode] z1| uesodeq yejwnr, -wnuin Jajsues] eueq|00‘000'000°62Z uesode| ZT
Jojuey wnwn ueueAejad eser ueelpaAudd| »00o| 80z 10| <42 €
uexeIpasiq [
ueA 357 uep [
Jiy eAeq Jaquing
asejiunwoy
BSEf UeR|paAudd wnuwn iseyo|y eueq
00'000°000°552 uesode] z1| uesodeq yejunr, -winwifn Jajsuel) eueq 00000000052 uesode| ZT
. uep iy eAeq Jaquins ‘|sexyiunwoy eser ueeipahuad| zooo| 8o'z| to| sz] €
0000000078y - 00°000°000°6.F ueyelupawad uesnin Suefunuad eser ueeipaiuad goz| 10| Z] E
uexeipasiq - B P
Sued uejeqer,
SeUI] UBBIRPUSY
neje seuig
uedueiosad
ueesepuay wnwn 1seyoly eueq |
000 nno uuN yejwnf -wnuw Jajsues) eueq|(ooo wun g |
uBlEqE[ SRUIQ UBRJRPUD) |
neje seulq ueduesolad ueesepuay ueepeduad| 1000| 202 TO| LT €|
yelaeq yeyuawad _
000 000 uesnin Suelunuad yesaeq yijiN Bueleg ueepeBuad 20| T0| L2 £
adis eped m
siweulq disiy |
ueeyesnejeuad |
uawnyoqg wnuw ISe)0ly eueq _
00°000°005°LT uawnyoqg 1 yejwnr -wnwp Jajsuel ) BUBQ|00'000°000'ST A0p ﬁn
adXs eped siweuq disly ueeyesnejeuad| 01o0| 90'z| 10| £Z 3
adis
ISE}NSUOY uep
ISeuIpJooy ledey
ueesedBuajpAuag wnuwp |seyo|y eueq
00'000°000°SLT uelode] zt| uesodeq yejwnr, -wnwn Jajsues) eueq|00’000°000°0ST uesode| z1
adis
ISE3INSuUO) uep Iseuipiooy 1edey ueeseBuapAuad| 6000| 902 10| (LT £
nwe) vedunfuny
|sey|isey wnuwn I1seyojy eueq
00°000°005°2T uesoden 1| uesodeq yejwnr -winwn 1ajsuelr) eued|00’000°000°0T uesode| T

GZOZ UNYD| UDIUD)ISH SDUI D13y DUDIUIY JYXYy ubbubIUDY




1sey07 yy1sads
uep [3ojouya] ‘seypouwoy ueduap 1ensag uejueliag
Sumjnpuaq eueses ueeungBuag uesemeduad| 1000 T0'Z] 0| L7 €

00'000'000°000°% 00'00%'905 €6'€ UejuELaq eueses ueeundiuag vesemeBuag| | 107 20 7 €
NVINVL3d YNVHVS
00'000°000°ST6'9 00'00'905'88L'9 NYONVEW3IN3d NVQ NYVIGIANd WYY90Yd w oo ot
Isexige

Yauig/eieyladig
dued efuuiey
ueunsueg neje
Jojuey 3unpan [ [
eueseseld uep wnwi Iseyoly eueq [
00'000°000°0 HUNG| euees yejwny -Wwinw Jajsuel eueq|00’000'000'SE Jun g|

|

eAuuje] ueun3ueq neje Jojuey dunpag
eueJeseld uep eueleg Iseyjiqeyay/ueeieywag| 0100 60| 10| L7 €
Isexjiqe [
yaJia/eseyiadig ”
Bued euuien h
ueungueg

uep Jojuey wnuw 1sexo|y eueq
00'000'000°SZE WNT| Bunpag yejwung -winwi Jajsues eueq|oo‘000°'000°00E ynt

eAuuie] ueungueg
uep Jojuey Bunpan |seligeyay/ueeleylawad| 6000 60'7| 10| Lf] €

eAuxeleq
ueyjsefeqip

uep eteyyadiq _
3ued uejeqer,
SeuIq ueesepuay
neje seuig
ueduelolaqd
ueesepuay wnw Isexyoly eueq
00°000°000°00T uin £ yejwnf -Wwnuw Jajsuel] eueq|00'000°000°06 Jun /

uejeqer seulq UeeJepua)y
neje seulq uegue.osag ueelepuay yeled uep
‘ueeley||awad eAeig ‘ueeseyyawag eser ueeipakuad| 1000 607 10| L] €

§Z0Z UNYD | UDIUDIIAY SDUI DIy DUDIUIY JIyXy ubBuDbIUDY




00'000'000°09

uesode| T

uejuinwad
uep uepeysajad
ueynyejip
Bueh uemay
9as yejwnf

wnwir 1seyo|y eueq
-WnWp Jajsuel) eueq

00'000°000°95

uejode| T

UEM3H DS UBLIEIS3[a) UEP UBILINWAY ueulweludd

(44

[4Y]

Le|

00'000°000°09

00'000°000°SS

ej0y /usiedngey
ueSueuamay awsjuediQ oNfIN Uep ‘ueyngquing
‘uemay (Dgs) yueuan eAeq Jaquing ueejojadusd

0T

[4s)

Lz

uesodeq o

BNy N0y
uauedeased
BURJES
ueeundduad
uesemeduad
yejunyg

wnwn Iseyo|y eueq
-wnuwp Jajsuel) eueq

000

sjual

BIN3|M{ILOH
usuedeaseq eueies ueeundBuag uesemeduag

9100

107

[41]

L]

000

uelode] g

ueSued ueweue)
uauedeased
eueles
ueeun8duad
uesemeduad
yejung

wnuwn Iseyo|y eueq
-wnwpn J3jsues) eueq

000

sl z

uedueq ueweue|
uauedesseq eueses ueeundduag uesemeduay

#100

10t

20

Lz

000

ueisodel 0

uejuelad
Bunynpuad
BURJES
ueeund8uad
uefuidwepuag
yejwnr

wnuwin 1seyoly eueq
-winwn Jajsuel) eueg

000

salz

FUnyNpuUa4 PUBIES UBBUNSIU34 UeBuldwepuad

2000

10T

20

LT

00'000°000°000'F

uesode] Z

1507 i}isadS
uep 13ojouyal
‘sejpowoy
ueduap

1BeNSag uejuelagd
Bunynpuag
eue.les
ueeun88uag
uesemeduad
yejwnr

Alstd

UON SNsnyy 1Sex0ly
BUB(Q-SNSNYY| Jajsued]
eueq ‘(1HD) nexequiag
11SeH [exn) HAqQ

00'00t"90S '€56°'€

uelode| z

GZ0Z UNYD ] UbIUDI34 SDuUIQ b3y DuUDIUAY JIYyY unbubdIuny




Jeusay
Uqig/yluag 1sexyias uep uesepalad uesemeduad| L000| 507 20| 4% 3
ueyed/ueyed|
ueyeg
‘1dH uep yeutat
1qi8/yiuag
1Synpolg
uesemeduag wnuwn Iseyo|y eueg
00'000°000°06 uesode] g yejwnf -WwiNuWin J2j5ues] eueq|00'000°000'08 uesode) mh
uejed/ueyed ueyeg
‘1dH uep Yeula] uqig/yluag Isynpaid uesemeduad| 9000| S0Z| 0| LT €
Jepatag Sued
ueyed/ueyed
ueyeq
00°000°000°00€ uoyl ST ‘LdH yejwnr yesaeq jauasu| eueq|00'000°000 00€ uol st
ueyed/uexed ueyeg ‘14H uesepalad ueuiweluad| £000| S0'Z| 70| (2 €
e10y/ualedngey Yel2eq Wejep yeula|
ueyed ueneflH uep ‘yeus2] Jqig/yluag ueiepalad _
00°000°000°0V0"T 00°000°000°0€0°T uep ueeipaAuad uesemeSuagd uep ueljepualuag [0 20| L2 m
Jepaiag Jueh |
uemay 1eqo _
UBUBWEIY UBp
1e1seyy ‘ninpy
ueesyjliawad wnuwn 1seyojy eueg
00'000°000°St uesodeq 1 yejwnr -Wwnwn Jajsues] eueq|o0‘000°'000°0F uesode| T
UBM3H 1BqQ URIRPAIA]
ueueweay uep jeiseyy ‘mniA ueesyawad| T000| v0Z| Z0| LT £
00°000°000°St 00'000°000°0 13308u2d 1e%8Ul| 1p UBMBH (O UesemeBuad vozl ol sz £
13y _
B{B)S UBLUBY [
B]/uexed/ueyed
ueyeg ‘yeusa)
1q1g/yluag mnpw
uesemefuag wnuwi Isejo)y eueq
00'000°000°SE uelode) T yejwnr -Wwinuin Jajsuel| eueq|00’000°000 0€ uesode| T
|23y e|e)yS UeWweUE] /uByed/ueyed
ueyeg “eusa] yqig/yiuag mnw uesemeSuad| 1000| €02| 20| L2 £
ejoy/uaiednqe)y yesaeqg
WB|EP UBYBJ BLIAS )BUI3] URXEJ UBLWIBUE] UBP
modoc.ooc.mm g 00'000°000°0€ yEeua] 1qig/yluag ueiepaiad uep mnyy ueleyBuiuagd €02 | 20| Lz m

GZ0Z UNYD | UbIUDLISd SpUIQ Dl1ay pub2U3aY 1Y)y ubbubauDy



00'000°000°00

1043 07

::.._
ejoy/uajedngey
yesaep

|Jep eAusagquins
BueA yeuisy

Haqiq yejwng

wnwn iseyoly eueg
-wnuwn Jajsuel] eueq

00'000°000°05€

0% 07

uie ejoy/usjedngey

yelaeq Lep eAusaquing Bued yeusa) 1qig ueepeduad

£000

907

[

LT

00'000'000'S5

oy |

uen
e10)//uatedngey
yelaeq liep
eAusaqung BueA
yEUJ3] ue)eq
uenellq yejwnr

wnuwin 1SeYo|Y eueg
-winwr Jajsuel) eueg

00°000°000°05

uo} |

uie ejoy/uajedngey yesseq uep
eAusaquung ued yeusa) ueed ueneliy ueepeduad

90t

20

[44

00'000°000°SEL'T

00'000°000°089'T

uie ejoy /uaiedngey

yesaeq (nies) T wejep eAusagung Suel yeula|
ueyed uenefiy uep yeusa] 1qig/yiuag ueelpaiuag

90t

20

Lz

00'000°000°0S€E

uesodeq T

BIpasia}

Bued yeusay
ueyed uenelly
uep jeusd}
uqig/yiuaq
yejwnr

yeiaeq jauasu| euegq

00°000°000°05€

uejode| T

Neusa| ueyed uenefiy

uep yeuJa] 11qig,/yiuag ueeipakuad ueljepuaduagd

6000

50T

(4]

144

00'000'000'00€

uesode] ¢,

(yesad

1des yeusay

1q1q ueepeduad)
JepaJaq

Jueh yeusay

uqiq/yiuaq
Yejwnr

yelaeq juasuj eueg

00°000°000'00€

uesode|

Jeusa] uqig/yiuag uelepalad ueulweluad

8000

S0°T

20,

44

uesode] o

1ejijiiesiaq
uep lepaiaq
Sued yeusay
uqiq/ytuaq
uesepasad
uesemeBuad
Yejwnr

wnuwip ISeyoly eueq
-Wwinuw Jajsues) eueq

000

sual z

GZOZ UNYD ] ubIUDIAd SpuIq play pUDIUAY JIYYY ubbBUDIUDY




00°000°000°006°T 00'000°000°¥68'T uejuelad eueseseld ueunfuequiagd go'e| €0| L2 €
) o | ueungayiad T o
lisey ueyejoduad
uep uauedessed wnuwn |seyoly eueg
000 wno yejwnr -wnwn Jajsuel) eueq|oo’o uejeiday z
ueunqgaysad
|isey ueyejofuad uep uauededsed ueieyBujuad| 0T00| T0'Z| €0| L2 £
eAuu)e]
ueluelag
Bunynpuad
BueiESElY wnwn 1sejoly
1SESIUODUIS eueg-wnuwy Jajsuel]
uep Iseu|piooy eueq ‘(LHD) neyequwal]
00'000°000°058 uesodet z yejwnr 11seH 1e3n) HAAQ|00'000°000'058 uejelday
eAuule] uejuenad
Fumynpuad eueJeseld ISESIUOINUIS UBP ISRUIPIOOY | €000 TO'Z| E€O0| (LT £
ejoj1p
3ueh (gzdad1)
uejnfuejaylaq
uedued
uejueysad
uedueped
ueye| uep (gzd)
uejnfue|ayiaq
ueSued
uejueiad
uesemey ‘(gzd1)
ueinfue|ayiaq
uedued wnuwn 1seyojy eueq
000°000°SLT jopT| uejueuad ueye -winwin Jajsuel) eueq|00'000000°SST yop 1
(8zd21) ueinfuejzyiaqg
uefued uejuelsad uedueped ueye| uep (gzdM)
ueinfuejayiaq uedued ueiuenad uesemey ‘(gzd1)
00°000°000°SST ueinfuejayiaq uedued ueiuenad ueyel ueejojaduad| T000| T0Z| €0| LZ 3
00°000°000°520"T 00°000°000°500'T uBjuBLa BuRlESEld UrBueqWaluad 10| €0| L2 £
NVINVLIH3d YNVHYSVHd
00000°000°'526'Z 00°000°000°668'Z NVONVEWION3d Nva NYVIOIANId WYED0Hd €0] LT £
ule|
eloy/uaredngey
yeizep Buojod
(iep eAusagquns ides 1032 07
BueA yeusay wnuwy 1seyoly eueq uep eunaq yesad ueesapiad
00°000°000°082'T uqiq yejwnr -Wwnwin Jajsuel) eueq|oo’o00 0000871 ides 1032 O uesemey ueduequaduag |

GZ07 Unyp| ubiuplIad soulq l1ay bubIUuaY JIYyXy UubbubIuDy



1e|eg (1LdN euesiesesd |seyjigeyay uep ueunduequiad

ueleng [Seujwasuj

wnao

eleyadip

uep |seyjigeyalip
‘unBueqip

Sueh Jaupsaiap
1eyeleAsepy
uejeyasay

uep uemay
uejeyasay
wnuoleloge)
yejwnr

wnwn Iseyoly eueq
-wnwy Jajsues) eueq

000

wung

13U|J1aA IR RIBASR|N UBIRYISAY
UBp UBMAH UBJEYASAY WNIIO}RIOGE] BUBIESEL]
BUEIES UBBJEY||3Wad UBP ISEY|Iqeyay ‘ueunduequiag

Hun 0|

Iseiqeyasp
uep undueqp
Bued yeusay 1syn
poid/uelgiquagd
aidn

¥nun euesesesqd
yejwny

winwin 1Seyo)y eueq
-wnwn Jajsues) eueg

000

yun

yeusa 1synposd/uenqIquad
Q1dn eueseseld iseqeyay uep ueunduequad

00'000°000°00T'T

wuny

eseyjjadiqg uep
eyalg
‘un8ueqig
JueA ehuuie
UBlUBLIAg
eueseselq
Yejwnr

wnwn 1sexoly
eUBQ-WNWI J2j5uel]

eueq ‘(LHJ) neyeqwa)

|IseH eXn) HEA

00'000°000°%60°T

yunyp

eAuuie uejuRlIagd BUBJESRId
ueeJRYI|dWAd Uep Iseyjiqeyay ‘veunduequiad

00'000°000°008

uunt

eAuBunynpuad
eueJes |ynuadip
uep |sey|iqeysJip
BueA uejeweday
IP dd8 yejwnr

wnwp I1Seyoy eueq
-wnw Jajsues) eueq

00'000'000°008

uun g

eAuBunynpuad eueses elas uelewedady Ip ynnAuag
|B|Eg UBBJBYIDWAY Uep |Sej||igeyay ‘ueunfuequiagd

S§ZO7 UnNyo| ubIuD}I34 Soulg pliay DURIUAY JIYNY unbupdUDY




snsey 0

uemay eped
$1S0U007 uep
uemaH eAuad
ueyipiAuad
ueduap
nnfuepyepunip
BueA ypjeAuad
uelpelay yejwnr

wnwp |seyoly eueq
-WINW JajsueJ) eueq

000

siuaf ¢

uemay eped sisouo0z

uep uemaH 1jeAUad uexiplAuad ueeuesyead

9000

10T

Lz

00'000°000°08

yehejim 81

uemaH
eped s|s0u002
uep suejjaans
ueynye|ip Sued
yehejim yejwuny

wnuwr |seyoly eueq
-Wwnuw Jajsuel) eueq

00000°000°'SL

sl

uemay eped sisouooz

uEp UBMBH 1eAUad SUBJIAAING uBBUESYE|3d

10T

%0

LT

00'000'000°09T

00°000°000°05T

10y /uajednqgey yesaep wejeq

Jejnuajy uemaH 1eAuad yeqem yesaeq ueeynquidd
uep uedninuad ‘uemsH uejeyasa)y ueulweluad

10

¥0

LT

00'000°000°S18

00°000'000°SLL

HINIMALIA LDIVHYASYIN NVLYHISIN
NVQ NYM3IH NVLVHISIN NYITYONIONId WVHOOHd

wan of

|sesadosaq

e1ias eleyadip
uep |seyjiqeyalip
‘unfueqip Suel
uemay Juojod
yewnJ yejwnr

wnwn 1Sexoly eueq
-wnwp Jajsuel) eueq

000

Nt

uemay Juojod yewny |sesijeuoiselado
uep ueeJey)awad ‘Isey|iqeyay ‘ueunduequiad

ST00,

207

€0

LT

Hino

|sejadoiaq

elas eseyladip
uep iseyjiqeyap
‘undueqip

Bued uemsaysng
yejwnr

wnwn Iseyoly eueg
-winwp) Jajsuel] eueq

000

unt

uemsaysng Isesijeuoisesado

uep ueeJey|jawad ‘1sey|iqeyay ‘ueunduequiad

v100.

2wz

€0,

LT

000

wno

IseyjIqeyalp
uep undueqip
Bued gig aldn
yniun eueleseld
yejwnr

wnLn 1seyoly eueq
-winuwin Jajsuel) eueg

000

wnt

{en

G707 UNYD ] UDIUDII3Y SOUIQ DI13Y bUDIUIY AIYNY UDBUDIUDY




UBMaH yNPO.J4 UBp UBMBH Uelepalad uesemeBuad|zooo| v0'Z| o[ sz £
JBULIAIAN 1e)EIRASEIN URIBYASIY
00°000°000'S92 00°000°000°0S2 siuya ) uejesedsiad uesemeduad uep uedesauay vo'zZ| v0| <2 £
¥isi4 UoN [
snsnyy 1Se)0|y eueq
13UI3YIA NIPAW -SNSNyY J3jsues) eueq
eser ueueAe|aq ‘wnwn |seyoly eueg
00'000°000°S8T uesodel Z1 yejwny -wnwn Jajsues| eueq|(00’000000°SLT uesode| [49
JaulIa1aA YIpajN esef ueueAe|ad ueeipaAuad| Zo00| €0'Z) vO| LT 3
wnyojeloqe]
BSE UBURAR|RY wnwn 1seyoly eueq |
00'000°000°0ST ) uesode] zT yejwnr -winwn Jajsuel) eueqipo’o00 000°0ST uesode| 41
wnuolesoqe] eser ueuehejad ueeipakuad| 1000| €£0'2| v0| £Z £
210y /uajednqey Yelaeq wejep Jauliap yIpanw
00'000°000'SEE 00'000°000°SZE BSe[ Uep wnyuojesoqe] eser urueAejad ueejojaduag 07| v0| (2 £
eAuuiey
uemay pjeduad
emequad ejpaw
uep uemay
)npoJd ‘sisouooz
‘uemay |
wjeAuad oyisy wnuwif Iseyoly eueq [
00'000°000°55 uelode) T| Sisijeue yejwns -wnwin Jajsues) eueq|oo’000°'000°0S uesode| T
eAuule] uemay Jyeduad emequad elpaw uep uemay
ynpoud ‘SIS0U00Z ‘UBMAH WjeAudd ONISIY SISIeuy | L000] Z0'Z] v0| L £
e)j0y /uarednqey yesaeq UBMaH 3npo.d uep
00'000°000°SS 00'000°000°05 uemay uesenjaBuag uep uejynsewad uesemeduag 20T vo| L2 £
e10y/uaiednqgey
yesaeq (nes)
1 wWejep sjsou00z [
uep Jejnuaw
uemay yyeiuad
snsey ueuninuad
jwejeduaw FueA
ueseme)y neje wnuwn 1seyoly eueq
00'000'000°08 uesode 7| yeAeim yejwnr -wnwn Jajsuel| BUBQ|(00'000°000°SL uejode| T
ejoy/uajednqey yesaeq (nies) T wejep sisouooz
uep Je|nuay UBMaH IeAuad ueseluelaquWad| 8000| T0'Z| 0| LT €

§Z0Z Unypj upiupiad souiq pliay pubiuay Jiyyy uobubiuny



eyesn yun o

yieq Sued

esed uedsauad
depeysa) 1seme|p
dued uemay
jynpoid eyesn
uun yejwny

wnuwin 1seyo)y eueq
-wnwn J3j5uel) eueq

000

uejejday z

uEM3H ¥Npoid BYesn 1un uesemeduag

0100

o'z

Lz

uawnyoq 0

WdH HdXS/HAXS
uep “Jaulalan
1R
‘uesenjaBuag
uep ueynNsewsd
ISepualoyay
yejwnyf

wnuwin |seyoly eueq
-wnwp) Jaysuel) eueq

000

ueelay 7

emequiad

HdS/HANS Uep ‘1aul1a1a 1ex1j14a5 ‘Ueienjaduag uep

ueyNSEWa ISep

(dH) eAuue] uemaH 1yeAuay
BIPAW UBP ‘UBMBH 3NPOJd ‘uemay

UaWONAY UBYQIauR4 ueejojaBuag

9000

[x4

00'000°000°'59

eyesn wun 91

1selues aualdiy
ueiesedsiad
uedesauad ymun
BUIqIp yeja1
Bueh uemay
ynpoud eyesn
Hun yejwnf

wnwi Iseyoly eueq
~WwnwWn Jajsues) eueq

00°000°000°0S

eyesn yun mﬂ_

1sejjues auaidiy uejeseAsiad uedesauad ueeUIQUIaY

uemay ynpoud eyesn yun eped

5000,

v0'T

124

00'000°000°002

uawnyoq z1

JENITETETY
ejeseAsey
ueleyasay
wnuoiesoqe
ueiinfuag
yejwnri

wnwp 1seoly eueq
-winwin Jajsuel) eueq

00'000°'000°002

uawnyop 1

1ejeIeAseRy

FEUTICIEYY
uejeyasay wnuojesoqe) uelfnduag

000,

LZ

UBM3H ¥Npoid
uep uemaH
uesepalad
uesemeduag

uesode g

yepuny

wnwin |Seyoly eueq

00'0

-winwp J3jsues) eueq

ueie(day 7

GZ0Z UNYD | UDIUDIIAd SDUIQ D13y bupduay Yy unbupoupy




selj|ise4 eyesn uiz| ueeuesye|ad uesemeduagd| £000| Z0'Z L m,
i N yewny ‘uemai ueeiey||awag Seljjises ‘ueyed uep
00'000°005'9T 00'000°000°ST AeUJB L 1QIE/YIuag ISYNPOIJ BYESH) UIZ| UElIGJBUa4 [41)4 LT 3
00'000°005'9T 00'000'000°ST NVINV.LY3d YHYSN NYNIZI¥3d WY¥DOuHd Lz £
uemay
uejeyasay
uep ueyeusalad
Buepig
wejy BUBdUAY
ueBue|n88ueuay winwin ISeyoly eueq
00°0 uesode| 0| uejeiday yejwnr -Wwinwin Jajsuel) eueq|oo’o ueyeiday swal T
uemay ueleyasay uep |
ueyeulalad Suepig we|y euesuag ueBuendiueuad| /000| 10T 1T m“,
uedueng |
JueA ueungayiad _
uep ‘eamynyilioH
‘uedueg
ueweue] (140} |
wiyl ueyeqnuad |
yedwepia] wnuwp ISey0jy eueq
00'000°000°59 BH S0 E3JY Yejwny| -winwn Jajsuel) eueg 00'000°000°05 By so B ]
uBUNGaYIad uep ‘einnyilioH ‘velued ueweue]
(1d) wipy| uveyegniad yedweq ueueSueuad| zooo| 10°Z £z 13
ueylepuaxig "
BueA ueungayiag
uep ‘einyny1lJoH
‘ueBueq
uBweue]|
(140) veynquny
n@duediduay
awsiuedig
uefuesag
00°000°000°059 BH 002 Senq yejwnri yesaeq yuuasul eued|00'000° 000059 BY 00Z
UBUNGAYJad
uep ‘esmnyilioH ‘uedued ueweue] (140)
ueynquwn) nd8uediuag awsiuediQ ueliepuaduad| 1000, 10T 17 £
ejoy/uajedngey ueiuelsad
00000°000'STL 00°000°000'00L euesuag ueBue|ndBueuad vep uejepualiuag 102 ] €
NVINY1H43d YNYON3E
00'000°000°STL 00'000°000°00£ NVONYINOONVYNId NYa NYIMYONIONId WVHD0ud LT 3
uemay
ueesayefasay
uedesauad
depey.a) euiqip
BueA eyesn wnwin 1Se)opy eueg
000 uuN o un yejwny| -winwin Jajsues| eveq|oo’o -
eyesn uun
eped uemaH ueesaiyelasay uedesauad ueeuIquad| £000| 50T Y4 £
uemaH ueelajyelasay
E\ - 4 I I . 000 - siuja] uejesedsiad uesemeSuad uep uedelauad S0 Lz g

§Z0Z UNYp] ubiup)iad spuig pliay bupiuay Jyyy unbuniupy



Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025

BAB V.
PENUTUP

Sebagai bagian penutup dari Rancangan Akhir Renja Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto ini secara umum telah berusaha melakukan
perencanaan yang mengarah kepada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024,
Rencana Kerja Perangkat Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2023, serta
mempertimbangkan visi, misi, dan dan program Kepala Daerah terpilih
hasil pemilihan Kepala Daerah serentak tahun 2020.

Proses perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto dengan menerapkan mekanisme perencanaan bottom
upplanning dan top down policy. Oleh karena itu kegiatan yang terdapat
di dalam Rancangan Awal Renja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto
Tahun 2025 merupakan hasil dari usulan-usulan kegiatan dari tiap-tiap
kecamatan yang disinkronkan dan diselaraskan dengan kebijakan dari
Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur maupun dari Pemerintah Pusat dalam
hal ini kebijakan Kementerian Pertanian. Untuk itu perlu dukungan dari
semua pihak baik dari pemerintah daerah setempat, pemerintah provinsi
maupun pemerintah pusat sehingga sasaran kegiatan dapat tercapai dan
dapat dirasakan oleh masyarakat khusunya petani di Kabupaten Mojokerto.

Masih adanya beberapa kegiatan yang belum terserap dalam dana
baik APBD Kabupaten, APBD Provinsi maupun APBN (Pusat) berdampak
pada pencapaian sasaran yang telah ditetapkan pada Renstra Perubahan
Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto tidak tercapai, sehingga diharapkan
untuk tahun-tahun ke depan perlu perhatian dari stakeholder terkait untuk

mendukung pencapaian visi dan misi Bupati Mojokerto.



Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2025

Rancangan Akhir Renja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun
2025 yang telah disusun, merupakan acuan dasar atau pedoman yang
bersifat konseptual dalam melaksanakan tugas. Penyusunan Rencana
Kinerja Tahunan yang lebih bersifat operasional sebagai pedoman
melaksanakan kebijakan, program dan kegiatan untuk mewujudkan
sasaran guna mencapai tujuan dan misi sehingga visi yang telah ditetapkan
dapat terwujud pada tahun 2025 yang akan datang.

Hal-hal yang dihasilkan dalam setiap penyelenggaraan kegiatan Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto adalah dalam rangka mewujudkan visi dan
misi sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yang telah diselaraskan
dengan visi Pemerintah Kabupaten Mojokerto.

Untuk dapat lebih meningkatkan kinerja Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto di tahun-tahun mendatang akan diusahakan dengan menempuh
berbagai upaya strategis guna mengantisipasi kendala dan hambatan dalam
penyusunan perencanaan kegiatan yang dapat berpengaruh terhadap
kinerja Dinas Pertanian khususnya dan Pemerintah Daerah umumnya.

Semoga perencanaan yang telah disusun dapat terealisasi
sepenuhnya dalam rangka mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan
dan selaras dengan kebijakan daerah khususnya pembangunan daerah di

bidang pertanian secara luas.

Mojokerto, April 2024

Plt. KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN MOJOKERTO
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